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ABSTRAK 

Adawiah, Rabiatul. 2019. Pengaruh Self Confidence Dan Prokrastinasi 

Akademik Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Siswa. Skripsi. Jurusan Tadris Matematika Institut Agama Islam 

Negeri Kerinci. (I) Rahmi Putri, M.Pd, (II) Messi Oktafia, M,Pd. 

 

Kata Kunci : Self Confidence, Prokrastinasi Akademik, Pemahaman 

Konsep  Matematis 

 

Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan 

kemampuan siswa untuk memahami konsep matematika berdasarkan ide-

ide yang telah dipelajari. Berdasarkan observasi awal di SMAN 6 Kerinci 

menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

masih bermasalah atau masih rendah, hal ini ditandai dengan 

ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan 

dengan pemahaman konsep matematis berupa soal fungsi eksponensial. 

Adapun tujuan penelitian ialah untuk melihat pengaruh self confidence 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa secara parsial, 

pengaruh prokrastinasi akademik terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa secara parsial, pengaruh self confidence dan 

prokrastinasi akademik terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa secara simultan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Menggunakan metode 

korelasi karena ingin melihat pengaruh antar variabel satu terhadap 

variabel lainnya. Adapun teknik pengumpulan datanya menggunakan 

angket self confidence, angket prokrastinasi akademik dan soal tes 

kemampuan pemahaman konsep matematis. Analisis data yang digunakan 

yaitu analisis regresi berganda. 

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa self confidence tidak 

memberi pengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

secara parsial. Sedangkan prokrastinasi akademik memberi pengaruh 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis secara parsial. 

Sementara itu self confidence dan prokrastinasi akademik tidak 

memberikan pengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis secara simultan. Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa harus 

mengurangi perilaku prokrastinasi akademik karena dapat berpengaruh 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. Dengan demikian 

siswa dapat melakukan usaha yang dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis didalam dirinya masing-masing. 
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ABSTRACT 

Adawiah, Rabiatul 2019. The Effect of Self-Confidence and Academic 

Procrastination on the Ability to Understand Students’ 

Mathematical Concepts. Thesis. Department of Tadris 

Mathematics. State Islamic Institute of Kerinci. (I) Rahmi Putri, 

M.Pd, (II) Messi Oktafia, M,Pd. 

 

Keywords : Self Confidence, Academic Procrastination, Mathematical 

Concept 

The ability to understand mathematical concepts is the ability of 

students to understand mathematical concepts based on the ideas they have 

learned. Based on preliminary observations at SMAN 6 Kerinci, it was 

shown that students' ability to understand mathematical concepts was still 

problematic or still low, this was indicated by the inability of students to 

solve problems related to understanding mathematical concepts in the form 

of exponential function problems. The aim of the study was to see the 

effect of self-confidence on the ability to understand students' 

mathematical concepts partially, the effect of academic procrastination on 

the ability to understand students' mathematical concepts partially, the 

effect of self-confidence and academic procrastination on the ability to 

understand students' mathematical concepts simultaneously. 

The method used in this research is a quantitative method with a 

correlational type of research. Using the correlation method because you 

want to see the influence of one variable on another variable. The data 

collection technique uses self-confidence questionnaires, academic 

procrastination questionnaires and questions about the ability to 

understand mathematical concepts. The data analysis used is multiple 

regression analysis. 

The results of the study show that self-confidence does not have a 

partial effect on the ability to understand mathematical concepts. 

Meanwhile, academic procrastination influences the ability to understand 

mathematical concepts partially. Meanwhile, self-confidence and 

academic procrastination do not influence the ability to understand 

mathematical concepts simultaneously. So it can be concluded that 

students must reduce academic procrastination behavior because it can 

affect the ability to understand mathematical concepts. Thus students can 

make efforts that can improve the ability to understand mathematical 

concepts within each of them. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang wajib 

dipelajari di sekolah, mulai dari pendidikan sekolah dasar (SD) sampai 

jenjang pendidikan perguruan tinggi. Bahkan matematika sering disebut 

sebagai induk dari segala ilmu pengetahuan (mother of science) (Zuliyanti 

et al., 2021). Pentingnya pembelajaran matematika tidak lepas dari 

persepsi siswa, baik persepsi positif maupun negatif. Persepsi negatif 

membuat sebagian besar siswa beranggapan dan percaya bahwa 

matematika adalah mata pelajaran yang sulit bahkan menakutkan. Persepsi 

siswa yang beranggapan bahwa matematika adalah mata pelajaran yang 

sulit dapat menyebabkan siswa menjadi tidak bersemangat dan kurang self 

confidence dalam mempelajari matematika (Pangestu & Sutirna, 2021). 

Self confidence adalah dasar dari motivasi diri untuk sukses. Untuk 

termotivasi seseorang harus percaya diri. Seseorang yang menemukan 

ketenangan dan kepercayaan diri harus menginginkan dan memotivasi 

dirinya sendiri. Rasa self confidence akan memperkuat motivasi dalam 

mencapai keberhasilan belajar, semakin tinggi self confidence maka 

semakin kuat pula semangat dalam menyelesaikan pekerjaan (Hendriana, 

2012) dalam (Putra et al., 2018).  

Self confidence harus dimiliki oleh setiap siswa karena dapat 

memberikan konstribusi terhadap kemampuan yang dimiliki oleh siswa, 

salah satunya yaitu kemampuan pemahaman konsep matematis. Hal ini 
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berdasarkan hasil penelitian (Islami & Rusliah, 2019) yang menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh self confidence terhadap pemahaman konsep 

matematis siswa dengan nilai koefisien determinasi sebesar 12.80%. 

Individu yang memiliki rasa self confidence akan merasa yakin  dengan 

kemampuan yang dimilikinya dan menyelesaikan tugas yang telah 

diberikan oleh guru. Hal ini diperkuat oleh (Molloy, 2010) dalam (Jaya, 

2022) yang menyatakan bahwa self confidence merupakan cara yang 

diperlukan untuk mempertahankan dan menyelesaikan target, self 

confidence akan menimbulkan keyakinan diri bahwa mampu 

menyelesaikan tugas dengan baik. Namun sebaliknya, individu yang 

kurang memiliki self confidence, meragukan kemampuan yang dimilikinya 

dan akhirnya memilih untuk menunda mengerjakan tugas tersebut. 

Apalagi seiring dengan kemajuan zaman dan perkembangan 

teknologi sosial media seperti facebook, instagram, twitter, dan lain 

sebagainya membuat siswa lebih banyak menghabiskan waktu untuk 

bermain sosial media dari pada belajar, yang membuat waktu terbuang sia-

sia. Ketika siswa tidak dapat menggunakan waktunya dengan baik, merasa 

kegiatan lain lebih menyenangkan daripada mengerjakan tugas yang harus 

dikerjakannya, maka dapat menyebabkan tugas terbengkalai dan 

penyelesaian tugas tidak maksimal yang pada akhirnya dapat 

mengakibatkan kegagalan dan terhambatnya kesuksesan (Rangkuti, 2017). 

Kegagalan atau kesuksesan individu bukan karena faktor intelegensi 

semata, melainkan kebiasaan menunda-nunda terutama dalam 
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menyelesaikan tugas akademik yang dikenal dengan istilah prokrastinasi 

akademik (Savira & Yudi, 2013). Sejalan dengan penelitian (Yuniarti et 

al., 2018) yang menyatakan bahwa prokrastinasi dapat mengakibatkan 

siswa mengalami kegagalan jika terus menerus dilakukan, karena tugas 

belum dikerjakan, pada saat harus dikumpulkan siswa belum selesai 

mengerjakan, dan ketika mereka telah menyelesaikan tugasnya juga belum 

tentu maksimal. Hal inilah yang dapat menyebabkan kegagalan siswa 

dalam pendidikannya. Perilaku prokrastinasi akademik masih banyak 

terjadi dikalangan siswa SMA, dimana prensentase perilaku prokrasinasi 

akademik berada kategori tinggi sebanyak 43,70% dan 56,30% lainnya 

memiliki prokrastinasi akademik yang rendah (Utaminingsih & Setyabudi, 

2012). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Rangkuti,2017) yang menyatakan bahwa presentase tingkat prokrastinasi 

akademik siswa SMA berada pada kategori sedang sebesar 64% sebanyak 

45 siswa. Perilaku prokrastinasi akademik dapat mempengaruhi 

kemampuan pemahaman konsep matematis (Resya, 2019). 

Pemahaman konsep matematis merupakan dasar dari pemahaman 

prinsip dan teori, sehingga untuk memahami prinsip dan teori siswa 

terlebih dahulu harus memahami konsep yang memuat prinsip dan teori 

tersebut, karena itu hal yang sangat fatal apabila siswa tidak memahami 

konsep-konsep matematika (Diana, et al., 2020). Namun dalam 

pembelajaran matematika pada umumnya, kurang diberi kesempatan 

kepada siswa untuk memahami matematika yang dipelajarinya. Peserta 
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didik lebih difokuskan dan tertarik untuk mendapatkan jawaban dan 

menyerahkan sepenuhnya kepada guru untuk menentukan apakah jawaban 

itu benar atau salah. Sehingga setiap pelajaran matematika yang 

disampaikan di kelas lebih banyak mengandalkan pada hal-hal yang 

bersifat hafalan. Ada kemungkinan siswa memperoleh nilai yang tinggi, 

tetapi mereka bukanlah pemikir yang baik di kelas dan akan kesulitan 

dalam menyelesaikan masalah-masalah matematika (Sariningsih, 2014). 

Lebih lanjut Wahyudin dalam (Purwasih, 2015) mengemukakan bahwa 

salah satu penyebab lemahnya siswa dalam matematika adalah kurangnya 

siswa yang memiliki kemampuan memahami konsep dasar matematika 

yang berkaitan dengan mata pelajaran yang dipelajari. Kemampuan 

memahami konsep merupakan dasar utama dalam memahami matematika 

yang mampu membantu siswa untuk selalu berpikir sistematis, mampu 

menyelesaikan masalah matematika dalam kehidupan sehari-hari dan 

mampu menerapkan matematika dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan 

lainnya. 

 Berdasarkan hasil observasi awal di SMAN 6 Kerinci pada siswa 

kelas X IPS 3 sebanyak 26 siswa, terlihat bahwa kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa tergolong rendah. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

tes kemampuan pemahaman konsep matematis yang di ujikan dengan soal 

sebanyak 6 butir. Dari hasil tes tersebut, diperoleh nilai terendah siswa 

sebanyak 17 siswa yang mendapatkan nilai  dibawah 60 dan sebanyak 9 

siswa yang mendapatkan nilai di atas 60. Dari hasil tes tersebut dipilih 2 
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orang siswa yang memperoleh nilai terendah untuk dilakukan wawancara. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, siswa yang memiliki nilai terendah 

merasa kurang percaya diri dan merasa takut salah ketika menjawab. Hal 

ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa yang lemah disebabkan 

kurangnya rasa percaya diri (Rohayati, 2011) dalam (Putra et al., 2018). 

Selanjutnya dilakukan wawancara prokrastinasi akademik. Berdasarkan 

hasil wawancara tersebut, peneliti mendapatkan informasi bahwa siswa 

yang memiliki nilai terendah sering melakukan tindakan prokrastinasi 

akademik yang dintandai dengan keterlambatan dalam menyelesaikan 

tugas karena melakukan hal-hal yang tidak dibutuhkan. Hal ini 

meunjukkan bahwa terdapat pengaruh langsung yang tidak signifikan 

prokrastinasi akademik terhadap pemahaman konsep matematika (Adam 

& Hasbullah, 2019). 

Dari uraian di atas, terlihat bahwa kepercayaan diri siswa dalam 

belajar matematika berkaitan dengan prokrastinasi akademik. Hal ini 

dikarenakan apabila peserta didik  memiliki kepercayaan diri dan mampu 

mampu mengendalikan sikap prokrastinasi akademik, maka kemampuan 

pemahaman konsep matematisnya akan berdampak baik. Oleh karena itu, 

penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul Pengaruh Self 

Confidence dan Prokrastinasi Akademik Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka ditemukan 

identifikasi masalah sebagai berikut : 
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1. Kurangnya rasa percaya diri siswa akan kemampuan yang dimiliki 

2. Banyaknya siswa yang melakukan tindakan prokastinasi 

3. Rendahnya pemahaman konsep matematis siswa dalam belajar 

matematika 

C. Batasan Masalah 

Sebagaimana pemaparan identifikasi masalah diatas, perlunya 

pembatasan masalah agar tidak meluasnya permasalahan yang dikaji 

dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Kepribadian yang diukur adalah self confidence pada mata pelajaran 

matematika. 

2. Prokastinasi akademik yang dilihat adalah dimensi menunda-nunda 

waktu mengerjakan tugas, pecarian kesenangan dan kenyamanan. 

3. Kemampuan yang diukur adalah kemampuan pemahaman konsep 

matematis siwa. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, adapun rumusan masalah yang 

akan dibahas dalam penelelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh self confidence terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa? 

2. Apakah terdapat pengaruh prokrastinasi akademik terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa? 
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3. Apakah terdapat pengaruh self confidence dan prokrastinasi akademik 

secara bersama-sama terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan adanya pengaruh self confidence 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

2. Untuk mengetahui dan menjelaskan adanya pengaruh prokrastinasi 

akademik terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

3. Untuk mengetahui dan menjelaskan adanya pengaruh self confidence 

dan prokrastinasi akademik terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah : 

1. Secara Teoritis 

Dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang pentingnya 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi self confidence, 

prokrastinasi akademik, dan pemahaman konsep matematis siswa. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi peserta didik 

Untuk menambah pengetahuan tentang self confidence dan 

mengurangi perilaku prokrastinasi, menambah pengetahuan 
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akademik pemahaman konsep matematis pada mata pelajaran 

matematika. 

b. Bagi guru 

Dapat menjadi masukan yang bermanfaat dalam proses 

pembelajaran agar guru lebih memperhatikan self confidence siswa 

dan mengurangi perilaku prokrastinasi, untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis sehingga bisa tercapai 

tujuan pendidikan sesuai yang diharapkan. 

c. Bagi peneliti 

Sebagai tambahan pengetahuan dan keterampilan sebagai calon 

pendidik tentang self confidence, prokrastinasi akademik, dan 

pemahaman konsep matematis. 

G. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penafsiran terhadap 

istilah-istilah dalam penelitian ini, maka diperlukan pendefinisian istilah 

sebagai berikut : 

1. Pengaruh 

Pengaruh adalah suatu daya yang timbul dalam diri seseorang yang 

dapat memebentuk watak dan perbuatan yang dilakukannya. 

2. Self confidence 

Self confidence adalah rasa percaya diri seseorang dalam belajar dan 

mengerjakan tugas matematika. 
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3. Prokrastinasi akademik 

Prokrastinasi akademik adalah kecendrungan seseorang untuk 

menunda menyelesaikan tugas dan lebih memilih untuk mengerjakan 

sesuatu hal yang tidak bermanfaat. 

4. Kemampuan pemahaman konsep matematis 

Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah kemampuan untuk 

memahami konsep matematika berdasarkan ide-ide yang telah 

diketahui. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

10 
 

BAB II 

KAJIAN LITERATUR 

A. Kajian Teori 

1. Self Confidence 

a. Pengertian Self Confidence 

Secara etimologis, self confidence terdiri dari dua kata, 

yaitu “self” dan “confidence”. Self berarti diri, sedangkan 

confidence artinya kepercayaan, sehingga dapat diartikan sebagai 

kepercayaan akan diri sendiri (percaya diri) baik percaya pada 

kemampuan, kelebihan dan penilaian diri sendiri yang berupa 

penilaian yang positif (Mariana, 2015 : 78). 

Sedangkan menurut Lestari (2017 : 95) self confidence 

adalah suatu sikap yakin akan kemampuan diri sendiri dan 

memandang diri sendiri sebagai pribadi yang utuh dengan mengacu 

kepada konsep diri. Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat 

disimpulkan bahwa self confidence adalah rasa percaya diri 

seseorang dalam belajar dan mengerjakan tugas matematika. 

Untuk membangkitkan self confidence diperlukan situasi 

yang memberikan kesempatan untuk berkompetisi, karena 

seseorang belajar tentang dirinya sendiri melalui interaksi langsung 

dan perbandingan sosial. Dari interaksi langsung dengan orang lain 

akan diperoleh informasi tentang diri dan dengan melakukan 

perbandingan sosial seseorang dapat menilai dirinya sendiri 
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jika dibandingkan dengan orang lain. Seseorang akan dapat 

memahami dirinya sendiri dan akan mengetahui siapa dirinya yang 

kemudian akan berkembang menjadi percaya diri atau self 

confidence (Mariana, 2015 : 78). 

Orang yang percaya diri atau self confidence memiliki sikap 

yang tenang dan bersikap positif dalam menghadapi berbagai 

masalah dan tidak mudah menyerah, memiliki kemampuan 

bersosialisasi yang baik, percaya kepada kemampuan sendiri, 

berani mengungkapkan pendapat, tidak mementingkan diri sendiri 

menjalankan tugasnya dengan baik dan benar serta mempunyai 

rencana terhadap masa depannya (Fardani et al., 2021). Dengan 

kemampuan tersebut individu mempunyai kemugkinan untuk lebih 

berhasil dalam menjalani kehidupan jika dibandingkan dengan 

orang yang kurang atau tidak percaya diri atau self confidence yang 

rendah. 

b. Indikator Self Confidence 

Menurut Lestari (2017 : 95) indikator self confidence yaitu : 

1) Percaya pada kemampuan diri sendiri 

2) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan 

3) Memiliki konsep diri yang positif 

4) Berani mengemukakan pendapat 

Sedangkan menurut (Herdiana et al., 2019) indikator self 

confidence yaitu : 
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1) Penilaian siswa mengenai percaya diri dalam menghadapi 

kegagalan dan keberhasilan saat mengerjakan soal matematika 

artinya siswa percaya diri dalam menghadapi kegagalan 

maupun keberhasilan saat mengerjakan soal matematika 

2) Indikator penilaian siswa mengenai percaya diri dalam bersaing 

dan dibandingkan dengan teman-temannya saat mengerjakan 

soal matematika artinya siswa hanya sedikit yang percaya diri 

dalam bersaing dengan teman-temannya 

3) Indikator penilaian siswa mengenai tahu keterbatasan diri 

dalam menghadapi persaingan dengan teman-temannya saat 

mengerjakan soal matematika artinya siswa lebih tahu 

kemampuannya untuk bersaing dengan teman-temannya 

4) Indikator penilaian siswa mengenai tahu keterbatasan diri 

dalam menghadapi matematika saat mengerjakan soal 

matematika artinya siswa lebih tahu sejauh mana 

kemampuannya dalam mengerjakan soal matematika 

5) Indikator penilaian siswa percaya bahwa matematika adalah 

sesuatu yang abstrak, artinya banyak siswa yang menganggap 

bahwa matematika itu abstrak 

6) Indikator penilaian siswa percaya bahwa matematika adalah 

sesuatu yang sangat berguna artinya banyak siswa menganggap 

bahwa matematika itu berguna 
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7) Indikator penilaian siswa percaya bahwa matematika sebagai 

suatu seni, anlitis dan rasional artinya hanya sedikit siswa yang 

menganggap bahwa matematika itu sebagai suatu seni, analitis 

dan rasional 

8) Indikator penilaian siswa percaya bahwa matematika adalah 

suatu kemampuan bawaan artinya banyak siswa yang 

menganggap bahwa kemampuan matematika itu adalah 

kemampuan bawaan. 

Dari beberapa indikator di atas, peneliti menggunakan 

indikator  menurut (Lestari, 2017) yang menggunakan empat 

indikator. Alasan peneliti memilih keempat indikator tersebut 

karena keempat indikator ini telah memuat apa yang dimaksud 

dengan self confidence yang sesuai dan mencakup semua indikator 

yang dipaparkan (Herdiana et al., 2019). 

c. Pentingnya Self Confidence 

Menurut (Hendriana, 2017)  dalam (Akbar et al., 2018) 

menjelaskan mengenai pentingnya self confidence bagi siswa, 

dimana keberhasilan siswa dalam belajar matematika dipengaruhi 

oleh tingkat kepercayaan diri siswa. Dengan kepercayan diri, maka 

siswa akan lebih menyukai belajar matematika dan lebih 

termotivasi, sehingga diharapkan prestasi belajar matematika siswa 

nantinya akan lebih baik. Selain itu, Self-confidence juga mampu 

mendukung motivasi dan keberhasilan siswa dalam belajar 
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matematika. Siswa akan cenderung memahami, menemukan, dan 

memperjuangkan masalah matematika yang dihadapinya untuk 

solusi yang diharapkan (Rosmawati & Sritresna, 2021). 

Individu yang memiliki latar belakang yang mendukung 

akan memperoleh tingkat percaya diri yang tinggi sehingga mampu 

bersosialisasi dengan baik. Percaya diri atau self confidence 

merupakan aspek penting dari kepribadian seseorang. Tanpa rasa 

percaya diri, akan menimbulkan banyak masalah dalam diri 

seseorang. Percaya diri merupakan atribut yang paling penting 

pada diri seseorang dalam kehidupan bermasyarakat, karena 

dengan adanya kepercayaan diri, seseorang mampu 

mengaktualisasikan segala potensi yang ada dalam dirinya. Rasa 

percaya diri ini juga dapat dipengaruhi oleh kemampuan dan 

keterampilan yang dimiliki (Amri, 2018). 

d. Faktor yang Mempengaruhi Self Confidence 

Menurut (Vandini, 2015) faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepercayaan diri siswa meliputi faktor internal dan faktor eksternal 

: 

1) Faktor Internal 

a) Konsep diri 

Pembentukan rasa percaya diri seseorang diawali dengan 

berkembangnya konsep diri yang diperoleh dari pergaulan 
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dengan lingkungan sekitar. Pergaulan memiliki dampak yang 

positif dan dampak yang negatif 

b) Harga Diri 

Harga diri adalah penilaian yang dilakukan oleh diri sendiri. 

Orang yang memiliki harga diri yang tinggi akan meniliai 

dirinya secara rasional, dan memudahkan dalam berinteraksi 

dengan orang lain. 

c) Kondisi Fisik 

Kondisi fisik juga mempengaruhi kepercayaan diri. Orang 

yang memiliki kondisi fisik yang sehat dapat membantu 

peserta didik dalam meningkatkan rasa percaya diri, 

sedangkan orang yang memiliki kondisi fisik yang kurang 

sehat menyebabkan peserta didik kurang percaya diri. 

d) Pengalaman hidup 

Kepercayaan diri diperoleh dari pengalaman karena dari 

pengalaman yang mengecewakan muncul rasa rendah diri 

sehingga nanti timbul kepercayaan diri yang kuat. 

2) Faktor Eksternal 

a) Pendidikan 

Tingkat pendidikan yang rendah akan cenderung merasa 

kurang percaya diri. Sedangkan individu yang pendidikannya 

lebih tinggi cenderung mandiri dan tingkat kepercayaan 

dirinya tinggi. 
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b) Pekerjaan 

Pekerjaan bisa mengembangkan kreativitas dan rasa percaya 

diri. Kepuasan dan rasa bangga didapatkan karena mampu 

mengembangkan diri. 

c) Lingkungan dan pengalaman 

Lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat juga 

mempengaruhi kepercayaan diri peserta didik. Dukungan 

yang baik dari lingkungan keluarga seperti anggota keluarga 

yang berinteraksi dengan baik akan memberi rasa nyaman 

dan percaya diri yang tinggi. Dalam lingkungan masyarakat 

semakin bisa memenuhi norma dan diterima didalam 

masyarakat. 

2. Prokrastinasi Akademik 

a. Pengertian Prokrastinasi Akademik 

Menurut Lestari (2017 : 97) prokrastinasi adalah 

kecendrungan untuk menunda memulai suatu pekerjaan atau 

kegagalan menyelesaikan suatu tugas tepat pada waktunya. 

Prokrastinasi adalah kegiatan membuang-buang waktu dalam 

mengerjakan tugas sampai menimbulkan ketidaksenangan, 

sehingga mengakibatkan kegagalan dalam melakukan apa yang 

seharusnya dikerjakan. Sedangkan prokrastinasi akademik 

merupakan kecenderungan irasional untuk menunda memulai atau 

menyelesaikan tugas akademik (Aulia, 2020 : 20). 
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Prokrastinasi akademik merupakan perilaku penundaan 

siswa dalam menyelesaikan atau mengerjakan tugas sekolah yang 

telah diberikan oleh guru dan biasanya tugas baru mulai dikerjakan 

pada batas waktu penyerahan tugas  (Resya, 2019). Sedangkan 

menurut (Triyono & Khairi, 2018) prokrastinasi Akademik 

merupakan istilah dari bahasa Latin procrastination, dengan 

awalan pro yang berarti mendorong maju atau bergerak maju dan 

akhiran crastinus yang berarti keputusan hari esok. Jika 

digabungkan menjadi menunda sampai hari berikutnya atau jika 

diucapkan berupa, "aku akan melakukannya nanti". 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

prokrastinasi akademik adalah kecendrungan seseorang untuk 

menunda menyelesaikan tugas dan lebih memilih untuk 

mengerjakan sesuatu hal yang tidak bermanfaat. 

Jenis-jenis penundaan akademik yang dilakukan oleh siswa 

biasanya seperti mempersiapkan untuk ujian dan melakukan 

Pekerjaan Rumah (PR), sampai menit terakhir dan merasa tidak 

nyaman sehingga individu tersebut meninggalkan beberapa 

kegiatannya diatas (Novritalia & Maimunah, 2014). Penundaan 

dikaitkan dengan kebiasaan siswa sekarang ini, penundaan juga 

menyebabkan siswa sering mengalami keterlambatan dalam 

mempelajari akademiknya serta terlambat untuk menyusun suatu 

karya atau laporan, mengumpulkan tugas-tugas menjelang tenggat 
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waktu yang telah di tentukan, mengembalikan buku-buku 

perpustakaan, terlambat mendaftar ujian, dan sebagainya 

(Novritalia & Maimunah, 2014). 

b. Indikator Prokrastinasi Akademik 

Menurut (Rusli, 2017) dalam (Sesilia & Sutirna, 2021) indikator 

prokrastinasi adalah sebagai berikut : 

1) Penundaan untuk memulai menyelesaikan tugas yang dihadapi 

2) Keterlambatan dalam menyelesaikan tugas, karena melakukan 

hal-hal lai yang tidak di butuhkan 

3) Kesenjangan waktu antara rencana yang ditetapkan dan kinerja 

aktual 

4) Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan dari pada 

tugas yang harus di kerjakan. 

Sedangkan menurut (Lestari, 2017), indikator prokrastinasi 

diantaranya adalah sebagai berikut : 

1) Kegagalan mengumpulkan tugas tepat waktu 

2) Kegagalan dalam menyelesaikan tugas sehingga tidak dapat 

mengumpulkan tugas 

3) Perasaan cemas mengerjakan tugas sehingga menunda 

pengerjaanya 

4) Keragu-raguan terhadap kemampuan yang dimiliki sehingga 

memilih menunda untuk menyelesaikan tugas. 
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Dari beberapa indikator di atas, peneliti menggunakan 

indikator  menurut (Rusli, 2017) dalam (Sesilia & Sutirna, 2021) 

yang menggunakan empat indikator. Alasan peneliti memilih 

keempat indikator tersebut karena keempat indikator ini telah 

memuat apa yang dimaksud dengan prokrastinasi akademik yang 

sesuai dan mencakup semua indikator yang dipaparkan (Lestari, 

2017). 

c. Faktor Penyebab Prokastinasi 

Perilaku prokastinasi disebabkan karena beberapa faktor, 

salah satunya yaitu adanya faktor keyakinan yang dimiliki oleh 

peserta didik, seperti rasa tidak percaya diri, merasa tugas 

merupakan beban terberat, dan rasa takut akan kegagalan yang 

berlebihan (Kartadinata, 2008:110) dalam (Sesilia & Sutirna, 

2021). 

Selain itu, menurut Ghufron & Risnawita (2010) dalam 

(Nafeesa, 2018) faktor-faktor yang mempengaruhi prokrastinasi 

akademik terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal : 

1) Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri 

seseorang yang dapat mempengaruhi prokastinasi akademik. 

Faktor internal meliputi faktor kondisi fisik dan kondisi 

psikologis individual. 
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2) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri 

seseorang yang dapat mempengaruhi prokastinasi akademik. 

Faktor eksternal meliputi gaya pengasuhan orang tua dan 

kondisi lingkungan sekitar. 

3. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

a. Pengertian Pemahaman Konsep Matematis 

Menurut Lestari (2017 : 81) kemampuan pemahaman 

matematis adalah kemampuan menyerap dan memahami ide-ide 

matematika. Untuk memahami matematika, seseorang terlebih 

dahulu harus memahami konsep dasar pada matematika. 

Pemahaman konsep matematika didefinisikan sebagai kemampuan 

mengasosiasikan notasi dan simbol matematika yang relevan 

dengan ide matematika dan menggabungkannya ke dalam 

rangkaian penalaran logis (Adam & Hasbullah, 2019). 

Sedangkan menurut Susanto (2015) dalam (Mawaddah & 

Maryanti, 2016) mendefinisikan pemahaman sebagai suatu proses 

yang terdiri dari kemampuan menjelaskan dan menginterpretasikan 

sesuatu, mampu memberikan gambaran, contoh, dan penjelasan 

yang lebih luas dan memadai serta mampu memberikan gambaran 

yang lebih detail dan penjelasan yang lebih kreatif, sedangkan 

konsep adalah sesuatu yang tergambar dalam pikiran, suatu 

pemikiran, gagasan, atau suatu pemahaman. Dari beberapa 
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pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematis adalah kemampuan untuk 

memahami konsep matematika berdasarkan ide-ide yang telah 

diketahui. 

b. Indikator Pemahaman Konsep Matematis 

Menurut (Siagian., 2016) dalam (Maure., 2020) indikator 

kemampuan pemahaman matematis yaitu : 

1) Memahamai konsep matematis, menjelaskan keterkaitan antar 

konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma 

2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 

manipulasi matematika dalam membuat geeralisasi, menyususn 

bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematis 

3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model 

dan menafsirkan solusi yang diperoleh 

4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol tabel, diagram 

atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah 

5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 

dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya 

diri dalam pemecahan masalah. 

Sedangkan menurut (Sari, 2017) indikator yang 

menunjukkan pemahaman konsep, antara lain : 
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1) Menyatakan ulang sebuah konsep 

2) Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu 

(sesuai dengan konsepnya) 

3) Memberikan contoh dan non contoh dari konsep 

4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis 

5) Syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep 

6) Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu 

7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

Dari beberapa indikator di atas, peneliti menggunakan 

indikator  menurut (Sari, 2017) yang hanya memuat lima indikator 

kemampuan pemahaman konsep matematis, yaitu menyatakan 

ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek-objek menurut 

sifat-sifat tertentu, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis, menggunakan dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu, mengaplikasikan konsep atau algoritma 

pemecahan masalah. Alasan peneliti memilih kelima indikator 

tersebut karena kelima indikator ini telah memuat apa yang 

dimaksud kemampuan pemaham konsep matematis. 

c. Pentingnya Pemahaman Konsep Matematis 

Pemahaman matematis sebagai proses berarti pemahaman 

matematis adalah proses pengamatan kognisi yang tak langsung 
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dalam menyerap makna dari konsep atau teori yang akan dipahami 

dalam keadaan dan situasi yang lainnya (Nurdiawan et al., 2019). 

Sedangkan sebagai tujuan, pemahaman matematis berarti 

kemampuan memahami konsep, membedakan sejumlah konsep-

konsep terpisah, serta kemampuan melakukan analisis secara 

bermakna terhadap situsi atau masalah yang lebih luas. Ada tiga 

macam pemahaman matematis, yaitu : pengubahan (translation), 

pemberian arti (interpretation) dan pembuatan ekstrapolasi 

(ekstrapolation). Pemahaman translasi digunakan untuk 

menyampaikan informasi dalam bahasa dan bentuk bentuk lain dan 

melibatkan pemberian makna pada berbagai informasi. Interpolasi 

digunakan untuk mengungkapkan maksud dari bacaan. Sedangkan 

ekstrapolasi meliputi perkiraan dan prediksi berdasarkan suatu 

pemikiran, gambaran keadaan suatu informasi, juga termasuk 

membuat kesimpulan dengan konsekuensi yang sesuai dengan 

informasi jenjang kognitif. Penerapan (application) yang 

menggunakan atau menerapkan suatu materi yang telah dipelajari 

ke dalam situasi baru, yaitu berupa ide, teori atau petunjuk teknis 

(Herdy, 2010) dalam (Nurdiawan et al., 2019). 

Pemahaman konsep merupakan unsur penting dalam belajar 

matematika. Penguasaan banyak konsep, memungkinkan seseorang 

dapat memecahkan masalah dengan lebih baik, karena untuk 

memecahkan masalah memerlukan aturan, dan aturan tersebut 
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didasarkan pada konsep-konsep yang dimilikinya. Konsep ialah 

ide-ide abstrak yang memungkinkan seseorang untuk 

mengelompokkan objek atau peristiwa dan menerangkan apakah 

objek atau peristiwa tersebut merupakan contoh atau bukan contoh 

dari ide tersebut (Fajar et al., 2018). 

Kemampuan pemahaman konsep merupakan salah satu 

kemampuan kognitif yang harus dimiliki peserta didik dalam 

pembelajaran matematika. Pemahaman matematis merupakan 

bagian yang sangat penting. Pemahaman matematis merupakan 

landasan penting untuk berpikir dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika maupun permasalahan sehari-hari 

(Destiniar et al., 2019). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

(Purwasih, 2015) yang menyatakan bahwa seorang siswa yang 

memiliki kemampuan pemahaman matematis yang baik akan 

mampu menyelesaikan soal yang lebih rumit, yang membutuhkan 

kemampuan mengasosiasikan berbagai macam konsep matematis 

kedalam berbagai bentuk representasi matematika, bukan hanya 

soal dalam konteks yang sederhana, yang hanya membutuhkan 

hafalan rumus semata. 

4. Pengaruh Self Confidence dan Prokastinasi Akademik Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Self confidence adalah rasa percaya diri siswa dalam 

menghadapi kegagalan dan keberhasilan saat mengerjakan soal 
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matematika dan yakin akan kemampuan yang di milikinya. Orang 

yang percaya diri atau self confidence memiliki sikap yang tenang dan 

bersikap positif dalam menghadapi berbagai masalah dan tidak mudah 

menyerah, memiliki kemampuan sosialisasi yang baik, percaya kepada 

kemampuan sendiri, berani mengungkapkan pendapat, tidak 

mementingkan diri sendiri, melaksanakan tugas dengan baik dan 

bertanggung jawab serta mempunyai rencana terhadap masa depannya 

(Fardani, et.al., 2021 :43). Rasa kepercayaan diri yang dimiliki oleh 

siswa dapat berpengaruh terhadap kemampuan yang dimiliki oleh 

siswa, yaitu kemampuan pemahaman konsep matematis.  Sebagaimana 

hasil penelitian (Islami & Rusliah, 2019) yang menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh  antara self confidence terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. 

Prokastinasi adalah perilaku penundaan dalam menyelesaikan 

tugas sekolah yang telah diberikan oleh guru dan lebih memilih 

mengerjakan tugas diluar mata pelajaran. Prokrastinasi akademik 

memberi kan dampak terhadap kemampuan yang dimiliki siswa di 

sekolah, salah satunya yaitu kemampuan pemahaman konsep 

matematis. Perilaku prokrastinasi akademik yang di lakukan siswa 

memiliki sumbangan yang cukup besar dalam meningkatkan 

penguasaan konsep Matematika. Karena semakin tinggi prokrastinasi 

akademik siswa siswa akan semakin rendah penguasaan konsep 

Matematika yang diperoleh siswa (Sulastri & Hasbullah, 2019). 
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Prokrastinasi akademik dapat berpengaruh terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik. Peserta didik yang rendah 

akan memperoleh hasil pemahaman konsep matematika yang tinggi 

begitupun sebaliknya, prokrastinasi akademik peserta didik yang tinggi 

bisa menyebabkan pada pemahaman konsep yang rendah (Resya, 

2019). 

Pemahaman konsep matematis adalah kemampuan siswa dalam 

memahami ide-ide matematika yang tergambar dalam pikiran serta 

bisa mengaitkan notasi dan simbol matematika. Seorang siswa harus 

memiliki kemampuan pemahaman konsep yang baik, karena 

seoseorang yang memiliki kemampuan pemahaman matematis yang 

baik akan mampu menyelesaikan soal yang lebih rumit, yang menuntut 

kemampuan untuk mengaitkan berbagai macam konsep matematis 

konsep matematis dalam berbagai bentuk representasi matematika, 

bukan hanya soal dalam konteks yang sederhana, yang hanya 

memerlukan hafalan rumus semata (Purwasih, 2015). Akan tetapi 

rendahnya kemampuan pemahaman konsep siswa disebabkan 

kurangnya rasa percaya diri (Rohayati, 2011) dalam (Putra et al., 2018) 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Andi Kastiar Latif, tahun 2016 dengan judul penelitian “Pengaruh Self 

Esteem dan Self Regulation terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 

Kelas XI Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh self esteem dan self 
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regulation terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI Madrasah 

Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitin tersebut yaitu terdapat pada variabel penelitian, 

penelitian tersebut menggunakan variabel independen self esteem dan 

self regulation, sedangkan penelitian ini menggunakan variabel 

independen self confidence dan prokrastinasi akademik. Kemudian 

penelitian tersebut berpengaruh terhadap hasil belajar sedangkan 

penelitian ini berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematika. 

2. Kusuma Ningtyas Pramita Resya, tahun 2019 dengan judul penelitian 

“Pengaruh Efikasi Diri dan Prokrastinasi Akademik Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika (Survey di SMP Se-

Kecamatan Slawi Kecamatan Tegal)”. Hasil dari penelitian yang telah 

dilakukan menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari masing-masing 

variabel. Perbedaannya terletak pada efikasi diri dan prokrastinasi 

akademik. Persamaan nya yaitu sama-sama mengukur tingkat 

prokrastinasi akademik terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis. 

3. Indra Adam dan Hasbullah, tahun 2019 dengan judul penelitian 

“Pengaruh Motivasi Berprestasi dan Prokrastinasi Akademik terhadap 

Pemahaman Konsep Matematis”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh tidak langsung yang tidak signifikan motivasi 

berprestasi melalui prokrastinasi akademik terhadap pemahaman 
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konsep matematika. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian tersebut 

yaitu, penelitian tersebut menggunakan variabel bebas mtoivasi dan 

prkrastinasi akademik sedangkan penelitian ini menggunakan variabel 

independen self confidence dan prokrastinasi akademik. Persamaannya 

yaitu sama-sama mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep 

matematis. 

C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan latar belakang masalah serta mengacu pada kajian 

teoritis yang telah dikemukakan di atas, selanjutnya dapat disusun suatu 

kerangka pemikiran guna menghasilkan hipotesis dari tiga variabel yang 

akan diteliti yaitu variabel X1, X2 dan variabel Y. 

Salah satu indikator yang harus dimiliki siswa yaitu pemahaman 

konsep matematis dalam mengerjakan soal dan menyelesaikan tugas yang 

diberikan oleh guru serta rasa kepercayaan diri. Jika siswa memiliki 

kepercayaan diri dan yakin akan kemampuan yang ia miliki, siswa tidak 

akan menunda-nunda mengerjakan tugas yang diberikan atau tidak 

melakukan perilaku prokastinasi. Siswa yang memiliki rasa percaya diri 

yang tinggi dan tidak melakukan tindakan prokrastinasi akademik akan 

menguasai pemahaman konsep yang telah dipelajari. Berikut ini akan 

diuraikan kerangka berpikir yang disusun dalam bentuk bagan  dibawah 

ini : 
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Bagan 2.1 Kerangka berpikir penelitian 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh self confidence terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis. 

2. Terdapat pengaruh prokrastinasi akademik terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis. 

3. Terdapat pengaruh antara self confidence dan prokastinasi akademik 

secara bersama-sama terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis. 

Self Confidence 

Kurangnya rasa percaya diri dan 

siswa menunda mengerjakan 

tugas  

Prokrastinasi 

akademik 

Berpengaruh terhadap 

kemampuan pemahaman konsep 

matematis 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode 

pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data menggunakan instrument 

penelitian yang berupa angket dan soal tes, analisis data bersifat kauntitatif 

atau statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.  

Melalui teori yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, dengan 

jenis penelitian korelasional peneliti ingin melihat apakah ada pengaruh 

antara variabel (X1) self confidence dan (X2) prokastinasi akademik 

terhadap variabel (Y) kemampuan pemahaman konsep matematis. 

Variabel (X1) dan (X2) merupakan variabel bebas, sedangkan variabel (Y) 

merupakan variabel terikat. 

Adapun desain penelitian yang digunakan tertera pada gambar 3.1 

sebagai berikut :  

 

 

 

 

Bagan 3.1 Desain penelitian 

 

X1 

X2 

Y 
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah semua subjek atau objek sasaran penelitian. 

Popolasi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu populasi terhingga (finite 

population) dan populasi tak terhingga (infinite population). Populasi 

terhingga adalah populasi yang jumlah anggotanya terbatas dan dapat 

ditentukan atau diketahui jumlahnya. Sedangkan populasi tak terhingga 

adalah populasi yang jumlahnya tidak dapat ditentukan dan diketahui 

secara pasti. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

populasi terhingga (finite population), dimana populasinya yaitu siswa 

kelas X IPS SMAN 6 Kerinci sebanyak 78 siswa. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi yang digunakan untuk penelitian. Sampel dalam penelitian ini 

adalah sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel 

bila mana semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 

C. Variabel  Penelitian 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang variabel-variabel 

yang diteliti dalam penelitian ini, maka diberi batasan-batasan sebagai 

berikut : 

1. Variabel bebas (independen) 

Variabel bebas (independen) adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab berubahnya variabel 
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dependen. Adapun yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah self confidence dan prokrastinasi akademik. 

2. Variabel terikat (dependen) 

Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi 

oleh variabel dependen. Adapun yang menjadi variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah kemampuan pemahaman konsep matematis. 

D. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang dilakukan pada penelitian ini dapat dilihat 

pada bagan 3.2 dimana diawali dengan tahap persiapan. Dalam tahap 

persiapan, yakni izin penelitian, penyusunan instrumen dan validasi 

instrumen. Kemudian dilanjutkan dengan tahap pelaksanaan yakni 

merumuskan masalahdan hipotesis, dan pengumpulan data melalui angket 

dan soal tes. 

Setelah tahap pelaksanaan akan diperoleh data yang selanjutnya 

akan didapatkan analisis data. Kemudian didapatkan temuan dan 

kesimpulan penelitian. 

Berikut ini merupakan bagan prosedur penelitian : 
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Bagan 3.2 Prosedur Penelitian 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian 

ini adalah teknik tes dan teknik non-tes. Teknik tes menggunakan soal  tes 

dan teknik non tes menggunakan angket atau kuisioner. Kuisioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan separangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawab. Untuk mengukur self confidence siswa dan prokrastinasi 

akademik menggunakan instrument non-tes yang berupa angket, 

Pelaksanaan 

Pengumpulan Data 

Data 

Analisis Data 

Kesimpulan 

Masalah, hipotesis 

Angket & Soal Tes 

Persiapan 

Izin penelitian, 

instrumen, dan validasi 
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sedangkan untuk mengukur kemampuan pemahaman matematis 

menggunakan instrument tes yang berupa soal uraian. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah merupakan sebuah alat yang 

digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi yang bermanfaat 

untuk menjawab permasalahan penelitian. Penyusunan instrumen 

didasarkan kepada ketiga variabel, variabel (X1) self confidence siswa, 

(X2) prokastinasi akademik dan variabel (Y) kemampuan pemahaman 

konsep matematis. Variabel (X1) dan (X2) merupakan variabel bebas, 

variabel (Y) merupakan variabel terikat. 

Penelitian yang dilakukan peneliti akan menggunakan beberapa 

instrument yaitu : 

1. Angket 

Angket adalah daftar pernyataan yang diberikan kepada orang lain 

dengan maksud agar orang yang diberi tersebut bersedia memberikan 

respon sesuai dengan permintaan penggunaan. Dimana angket ini 

digunakan untuk mengumpul data yang berpengaruh dengan variabel 

X (self confidence dan angket prokrastinasi akademik) di kelas X IPS 

SMA Negeri 6 Kerinci. Angket self confidence siswa dalam belajar 

matematika di adopsi dari skripsi (Sari, 2021) yang berdasarkan pada 

indikator menurut (Lestari, 2017). Angket prokrastinasi akademik di 

adopsi dari skripsi (Rangkuti, 2017), yang berdasarkan pada indikator 

menurut (Rusli, 2017) dalam (Sesilia & Sutirna, 2021).  
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Skor perhitungan angket menggunakan skala likert yaitu skala 

yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Jawaban 

setiap item instrumen menggunakan tingkatan yaitu Sangat Sering 

(SS), Sering (S), Jarang (J), dan Tidak Pernah (TP). 

Berikut ini merupakan tabel kategori skor perhitungan angket self 

confidence dan prokrastinasi akademik : 

Tabel 3.1 Kategori Skor Angket Self Confidence 

Respon 
Pernyataan 

+ - 

Sangat Sering 4 1 

Sering 3 2 

Jarang 2 3 

Tidak Pernah 1 4 

Skor anget self confidence pernyataan positif dimulai dari 4, 3, 2, 

1. Sedangkan skor angket self confidence pernyataan negatif dimulai 

dari 1, 2, 3, 4. 

Tabel 3.2 Kategori Skor Angket Prokrastinasi Akademik 

Respon 
Pernyataan 

+ - 

Sangat Sering 1 4 

Sering 2 3 

Jarang 3 2 

Tidak Pernah 4 1 

Skor anget prokrastinasi akademik pernyataan positif dimulai dari 

1, 2, 3, 4. Sedangkan skor angket prokarastinasi akademik pernyataan 

negatif dimulai dari 4, 3, 2, 1. 
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a. Kisi-kisi Angket Self Confidence 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Self Confidence 

Indikator 
Pernyataan 

Jumlah 
+ - 

Percaya pada 

kemampuan 

sendiri 

1, 3, 5 2, 4, 6 6 

Bertindak 

mandiri dalam 

mengambil 

keputusan 

7, 9, 11 8, 10, 12 6 

Memiliki 

konsep diri yang 

positif 

13, 15, 17 14, 16, 18 6 

Berani 

mengemukakan 

pendapat 

19, 21, 23 20, 22,24 6 

Jumlah 24 

Sumber : Diadopsi dari skripsi Sari , 2021. 

Angket self confidence diadopsi dari skripsi (Sari, 2021) yang 

berdasarkan pada indikator  menurut (Lestari, 2017). Indikator-

indikator tersebut yaitu, percaya pada kemampuan diri sendiri, 

bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, memiliki konsep diri 

yang positif, dan berani mengemukakan pendapat. Setiap indikator 

terdiri dari 6 pernyataan, dimana pernyataan-pernyatan tersebut terdiri 

dari pernyataan positif dan pernyataan negatif. Jumlah pernyataan 

angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah berjumlah 24 item 

pernyataan. 

 

 



37 
 

 
 

b. Kisi-kisi Angket Prokrastinasi Akademik 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Angket Prokrastinasi Akademik 

Indikator 
Pernyataan 

Jumlah 
+ - 

Penundaan 

untuk memulai 

menyelesaikan 

tugas yang  di 

hadapi 

10,11, 12,20,21, 

29 
22, 28 8 

Keterlambatan 

dalam 

menyelesaikan 

tugas, karena 

melakukan hal-

hal yang tidak di 

butuhkan 

1, 2 
4,13,14,23,24, 

27 
8 

Kesenjangan 

waktu antara 

rencana yang di 

tetapkan dan 

kinerja actual 

3,17 5,15, 16,25 6 

Melakukan 

aktivitas lain 

yang lebih 

menyenangkan 

dari pada tugas 

yang harus di 

kerjakan. 

8, 9, 18, 19,26 6,7,30 8 

Jumlah 30 

Sumber : Diadopsi dari skripsi Rangkuti , 2017. 

Angket prokrastinasi akademik diadopsi dari skripsi (Rangkuti, 

2017) yang berdasarkan pada indikator menurut (Rusli, 2017) dalam 

(Sesilia & Sutirna, 2021). Setiap indikator terdiri dari 8, 8, 6, dan 8 

pernyataan, dimana pernyataan-pernyatan tersebut terdiri dari 

pernyataan positif dan pernyataan negatif. Jumlah pernyataan angket 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah berjumlah 30 item 

pernyataan. 
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2. Tes 

Tes adalah alat ukur yang diberikan kepada individu untuk 

mendapatkan jawaban-jawaban yang diharapkan baik secara tulisan 

atau secara perbuatan. Pada penelitian ini menggunakan tes berupa 

soal uraian (essay). Berikut ini merupakan kisi-kisi soal tes 

kemampuan pemahaman konsep matematis : 

Tabel 3.5 Kisi-kisi Soal Tes Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator Soal 

Indikator 

Kemampuan 

Pemahaman 

Konsep 

Matematis 

No 

Soal 

4.3 

Menyelesaikan 

soal yang 

berkaitan dengan 

fungsi dan relasi 

Menjelaskan 

definisi fungsi 

Menyatakan 

ulang sebuah 

konsep 

1 

Menentukan daerah 

hasil berdasarkan 

fungsi tertentu  

Mengklasifikasik

an objek-objek 

menurut sifat-sifat 

tertentu (sesuai 

dengan 

konsepnya) 

2 

Memberikan 

contoh fungsi suatu 

himpunan dalam 

diagram panah dan 

diagram kartesius 

Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai bentuk 

representasi 

matematis 

3 

Menentukan hasil 

nilai dari fungsi 

g(x) + g(y) 

Menggunakan, 

memanfaatkan 

dan memilih 

prosedur atau 

operasi tertentu 

4 

Menyelesaikan 

masalah sehari-hari 

dengan 

menggunakan 

konsep fungsi 

Mengaplikasikan  

konsep atau 

algoritma 

pemecahan 

masalah 

5 

Jumlah 5 
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G. Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Instrumen Angket 

a. Validitas Angket 

  Validitas adalah alat ukur yang menunjukkan sejauh mana 

pengukuran tepat untuk mengukur apa yang hendak diukur. 

Validitas isi dilakukan oleh validator sebanyak 2 orang. Validator 

bebas memberikan penilaian apakah instrumennya valid atau tidak. 

  Kriteria pengujian validitas dalam penelitian ini adalah 

dengan membandingkan nilai Sig (2-tailed) dengan nilai 

signifikansi (P-Value). Jika nilai signifikansi < 0,05 maka item 

pernyataan tersebut dinyatakan valid. Sedangkan jika nilai 

signifikansi > 0,05 maka item pernyataan angket tersebut 

dinyatakan tidak valid. 

  Dari hasil uji validitas diketahui bahwa dari 24 butir angket 

self confidence terdapat 2 butir angket yang tidak valid karena nilai 

Sig (2-tailed) pernyataan tersebut kurang dari nilai signifikansi 

yang ditetapkan, yaitu pernyataan no.17 dan no.19. 

Tabel 3.6 Pernyataan Angket Self  Confidence yang Tidak 

Valid 

No. Pernyataan Sig (2-tailed) Signifikansi 

17. Saya merasa tertantang ketika 

dihadapkan dengan soal yang 

berkaitan dengan materi 

matematika 

0,308 0,05 

19. Saya berani bertanya kepada 

teman-teman tentang soal 

matematika 

0,346 0,05 
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  Dari 30 butir angket prokrastinasi akademik terdapat 2 butir 

yang tidak valid karena nilai Sig (2-tailed) pernyataan tersebut 

kurang dari nilai signifikansi yang ditetapkan, yaitu pernyataan 

no.25 dan no.26.  

Tabel 3.7 Pernyataan Angket Self  Confidence yang Tidak 

Valid 

No. Pernyataan Sig (2-tailed) Signifikansi 

25. 
Saya santai mengerjakan tugas 

karena deadline  masih lama 
0,070 0,05 

26. 

Saya mengerjakan PR di 

rumah atau di tempat les 

bersama teman-teman 

0,411 0,05 

Butir yang tidak valid dibuang dan tidak digunakan didalam 

penelitian. Pengujian validitas instrumen dalam penelitian ini 

menggunakan SPSS Statistic 23 for windows. Hasil output dari 

SPSS dapat dilihat pada lampiran 15 dan lampiran 16. 

b. Reabilitas Angket 

  Reliabilitas tes adalah indeks yang menunjukkan sejauh 

mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau tidak berbeda 

apabila diberikan pada subjek yang sama meskipun oleh orang 

yang berbeda, waktu yang berbeda, atau tempat yang berbeda. 

Tinggi rendahnya reliabilitas instrumen ditentukan oleh nilai 

koefisien korelasi antar butir pernyataan. Dasar pengambilan 

keputusan dalam uji reliabilitas dilihat dari nilai cronbach alpha. 

Adapun hipotesis dalam uji reabilitas dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 
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H0 : Alpha  Cronbach > 0.60 : angket dinyatakan reliabel atau 

konsisten. 

H1 : Alpha  Cronbach < 0.60 : angket dinyatakan tidak reliabel 

atau tidak konsisten. 

  Dari hasil uji reabilitas angket diketahui bahwa nilai alpha 

cronbach angket self confidence 0,819 > 0,60 yang berarti H0 

diterima, hal ini berarti bahwa angket self confidence dinyatakan 

reliabel. Nilai alpha cronbach angket prokrastinasi akademik 0,892 

> 0,60 yang berarti H0 diterima, ini berarti bahwa angket 

prokrastinasi akademik dinyatakan reliabel. Uji reabilitas dalam 

penelitian ini menggunakan bantuan SPSS Statistic 23 for windows. 

Hasil output dari SPSS dapat dilihat pada lampiran 15 dan lampiran 

16. 

2. Uji Instrumen Soal 

 Instrumen soal kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

dalam penelitian ini menggunakan soal yang di kembangkan oleh 

(Rahmah, 2021) dalam penelitiannya yang berjudul Analisis 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau dari Gaya 

Kognitif Siswa pada Materi Relasi dan Fungsi. Soal-soal yang 

digunakan tidak divalidasi lagi karena sudah menggunakan soal yang 

sudah di uji coba dan sudah layak digunakan. 

 



42 
 

 
 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data digunakan untuk mengolah data mentah agar dapat 

memberikan informasi guna menjawab rumusan masalah dan 

menyelesaikan masalah dalam penelitian, guna untuk menguji hipotesis 

sehingga di peroleh suatu kesimpulan dan temuan hasil penelitian. Analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data 

statistik inferensial. Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi 

linear sederhana dan analisis regresi berganda karena terdapat dua variabel 

bebas dan satu variabel terikat. Untuk menganalisis data yang di peroleh, 

di perlukan uji prasyarat agar data tersebut layak untuk di analisis. 

1. Uji Prasyarat Analisis 

Uji prasyarat di gunakan untuk mengetahui layak atau tidak  nya data 

tersebut di analisis. Uji prasyarat analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji normalitas dan uji linearitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan salah satu uji prasyarat untuk 

mengatahui bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan untuk 

menguji data self confidence, prokrastinasi akademik, dan 

kemampuan pemahaman konsep matematis. Adapun hipotesis 

dalam pengujian ini adalah : 

H0 : Data berdistribusi normal 

H1 : Data  tidak berdistibusi normal 
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Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan 

aplikasi SPSS Statistic 23 for windows. Untuk menguji normal atau 

tidaknya data dihitung menggunakan uji statistik Kolmogorov-

Smirnov. Kriteria pengambilan keputusan uji normalitas adalah : 

1) Jika nilai signifikansi (Sig) > 0,05 maka data penelitian 

berdistribusi normal 

2) Jika nilai signifikansi (Sig) < 0,05 maka data penelitian tidak 

berdistribusi normal. 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas merupakan uji prasyarat analisis untuk 

mengetahui pola data linear atau tidak. Uji ini berkaitan dengan 

penggunaan regresi linear. Uji linearitas dalam penelitian ini 

digunakan untuk menguji hubungan linear antara self confidence  

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis, dan 

hubungan linear antara prokrastinasi akademik terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis. Adapun hipotesis 

dalam pengujian ini adalah : 

H0 : Terdapat hubungan linear antara self confidence terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis, dan  terdapat 

hubungan linear antara prokrastinasi akademik terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis. 

H1 : Tidak terdapat hubungan linear antara self confidence terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis, dan  tidak 
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terdapat hubungan linear antara prokrastinasi akademik 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. 

Uji normalitas dalam pengujian ini menggunakan aplikasi 

SPSS Statistic 23 for windows. Untuk menguji terdapat atau 

tidaknya hubungan yang linear dihitung menggunakan uji 

Deviation From Linearity. Dasar pengambilan keputusan uji 

linearitas adalah : 

1) Jika nilai signifikansi (Sig) > 0,05 maka ada hubungan yang 

linear secara signifikan antara variabel independen dengan 

variabel dependen. 

2) Jika nilai signifikansi (Sig) < 0,05 maka tidak ada hubungan 

yang linear secara signifikan antara variabel independen 

dengan variabel dependen. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk uji prasyarat regresi linear 

berganda. Uji asumsi klasik yang digunakan pada penelitian ini adalah 

uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas. 

a. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Uji 

regresi yang baik terbebas dari multikolinearitas. Model regresi 

yang digunakan dalam pengujian ini adalah secara bersama-sama 

tidak terjadi multikolinearitas antara self confidence dan 
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prokrastinasi akademik terhadap kemampuuan pemahaman konsep 

matemtis. Adapun hipotesis dalam pengujian ini adalah : 

H0 : Tidak terjadi multikolinearitas antara self confidence dan 

prokrastinasi akademik terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis. 

H1 : Terjadi multikolinearitas antara self confidence dan 

prokrastinasi akademik terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis. 

Uji multikolinearitas dalam pengujian ini menggunakan 

aplikasi SPSS Statistic 23 for windows. Untuk mendeteksi ada dan 

tidak nya multikolinearitas, dilakukan dengan cara melihat nilai 

tolerance dan variance inflating factor (VIF). Dasar penarikan 

kesimpulan pada uji multikolinearitas berpedoman pada nilai 

tolerance dan VIF : 

1) Jika nilai tolerance dan VIF > 0,10 maka tidak terjadi 

multikolinearitas dalam model regresi 

2) Jika nilai tolerance dan VIF < 0,10 maka terjadi 

multikolinearitas dalam model regresi 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance (variasi) dari nilai 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance 
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dari nilai residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

bersifat tetap disebut homoskedastisitas, tetapi jika variance dari 

nilai residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain berbeda 

disebut heteroskedastisitas. Regresi yang baik adalah tidak terjadi 

heterokedastisitas. Adapun hipotesis dalam pengujian ini adalah : 

H0 : Tidak terjadi heterokedastisitas antara self confidence dan 

prokrastinasi akademik terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis. 

H1 : Terjadi heteroskedastisitas antara self confidence dan 

prokrastinasi akademik terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis. 

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan 

bantuan aplikasi SPSS Statistic 23 for windows. Untuk menguji ada 

atau tidaknya terjadi heteroskedastistisitas dihitung menggunakan 

uji glejser. Dasar pengambilan keputusan heteroskedastisitas 

adalah sebagai berikut : 

1) Jika nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas dalam model regresi 

2) Jika nilai signifikansi (sig) < 0,05 maka terjadi gejala 

heteroskedastisitas dalam model regresi 

3. Uji Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis penelitian, peneliti menggunakan analisis 

regresi linear sederhana dan analisis regresi linear berganda dengan 
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menggunakan SPSS Statistic 23 for windows dan menggunakan rumus 

regresi linear.  

a. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis linear sederhana digunakan untuk mengukur 

besarnya pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat 

(Y). Analisis regresi linear sederhana mengukur pengaruh self 

confidence (X1) terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis (Y) dan pengaruh prokrastinasi akademik (X2) 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matemaris (Y). 

Syarat kelayakan yang harus di penuhi analisis regresi 

linear sederhana adalah : 

1) Jumlah sampel yang digunakan harus sama 

2) Jumlah variabel bebas (X) adalah satu 

3) Data harus berdistribusi normal 

4) Terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas (X) dan  

variabel terikat (Y) 

5) Tidak terjadi multikolinearitas 

6) Tidak terjadi heteroskadisitas 

Untuk menguji masing-masing variabel X berpengaruh 

terhadap variabel Y maka dilakukan uji t. Pengujian ini dilakukan 

untuk mengetahui signifikansi peran secara parsial antara variabel 

independen terhadap variabel dependen dengan mengasumsikan 



48 
 

 
 

bahwa variabel independen lain dianggap konstan. Adapun rumus 

yang digunakan dalam uji t adalah sebagai berikut : 

 t = t = 
 √   

√    
 

Keterangan : 

t = Distribusi t 

r = Koefisien korelasi parsial 

r
2
 = Koefisien determinasi 

n = Jumlah data 

Hasil perhitungan ini selanjutnya dibandingkan dengan t 

tabel dengan menggunakan tingkat kesalahan 0,05. Kriteria yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 

1) Jika thitung ≤ ttabel maka H0 diterima 

2) Jika thitung ≥ ttabel maka H0 ditolak 

Bila terjadi penerimaan H0 maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat pengaruh signifikan, sedangkan bila H0 ditolak 

artinya terdapat pengaruh yang signifikan. Adapun yang menjadi 

hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

H0 diterima : Tidak terdapat pengaruh self confidence terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis, dan 
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terdapat pengaruh prokrastinasi  akademik 

terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis. 

H0 ditolak : Terdapat pengaruh self confidence terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis, dan 

tidak terdapat pengaruh prokrastinasi  akademik 

terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis. 

Selanjutnya dilakukan uji koefisien determinasi untuk 

mengetahui ketepatan antara nilai dugaan atau garis regresi dengan 

data sampel. Apabila koefisien korelasi sudah diketahui, maka 

untuk mendapatkan koefisien determinasi dapat diperoleh dengan 

mengkuadratkannya. Besarnya kuadrat determinasi dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

 Kd = r
2
 × 100%   

Keterangan : 

Kd = Koefisien determinasi 

r
2
 = Koefisien korelasi 
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Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah : 

1) Jika Kd mendeteksi nol (0), maka pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen lemah 

2) Jika Kd mendeteksi satu (1), maka pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen kuat. 

Dasar pengambilan keputusan adalah dengan 

membandingkan nilai signifikansi : 

1) Jika nilai signifikansi (Sig) > 0,05 maka tidak ada pengaruh 

antara variabel (X) terhadap variabel (Y). 

2) Jika nilai signifikansi (Sig) < 0,05 maka ada pengaruh antara 

variabel (X) terhadap variabel (Y). 

Adapun rumus untuk mencari persamaan regresi linear 

sederhana adalah rumus sebagai berikut : 

 Ŷ = a + bXi 

Keterangan : Ŷ = Variabel terikat 

   Xi = Variabel bebas 

   a = Konstanta 

   b = Koefisien regresi 

b. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis linear berganda digunakan untuk mengukur 

besarnya pengaruh variabel bebas (X1) dan (X2) terhadap variabel 

terikat (Y). Analisis regresi linear berganda mengukur pengaruh 
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self confidence (X1) dan prokrastinasi akademik (X2) terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis (Y). 

Untuk menguji variabel X1, X2 terhadap Y maka dilakun Uji F 

secara simultan. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh semua variabel independen secara bersama-sama 

(simultan) terhadap variabel dependen. Adapun rumus yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 

 F = 

  

 
    

     

 

Keterangan : 

R
2
 = Koefisien determinasi 

k = Jumlah variabel independen 

n = jumlah data 

Hasil perhitungan ini dibandingkan dengan Ftabel yang  

diperoleh dengan menggunakan tingkat resiko atau signifikan 5% 

atau dengan degree freedom = k (n-k-1) dengan kriteria sebagai 

berikut : 

1) Jika Fhitung > Ftabel maka H0 diterima, artinya variabel bebas 

secara simultan berpengaruh terhadap variabel terikat. 

2) Jika Fhitung < Ftabel maka H0 ditolak, artinya variabel bebas 

secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. 
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Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

H0 : Fhitung < Ftabel : terima H0 dan tolak H1 : self confidence dan 

prokrastinasi akademik secara simultan tidak berpengaruh 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. 

H1 : Fhitung > Ftabel : tolak H0 dan terima H1 : self confidence dan 

prokrastinasi akademik secara simultan berpengaruh 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. 

Selanjutnya dilakukan perhitungan koefisien determinasi yang 

dilakukan untuk mengetahui ketepatan antara nilai dugaan atau 

garis regresi dengan data sampel. Apabila koefisien korelasi sudah 

diketahui, maka untuk mendapatkan koefisien determinasi dapat 

diperoleh dengan mengkuadratkannya. Besarnya kuadrat 

determinasi dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

 Kd = r
2
 × 100%  

Keterangan : 

Kd = Koefisien determinasi 

r
2
 = Koefisien korelasi 
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Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah : 

1) Jika Kd mendeteksi nol (0), maka pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen lemah 

2) Jika Kd mendeteksi satu (1), maka pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen kuat. 

Dasar pengambilan keputusan dengan membandingkan nilai 

signifikansi : 

1) Jika nilai signifikansi (Sig) > 0,05 maka variabel bebas secara 

simultan tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. 

2) Jika nilai signifikansi (Sig) < 0,05 maka variabel bebas secara 

simultan tdak berpengaruh terhadap variabel terikat. 

Adapun rumus untuk mencari persamaan regresi linear 

sederhana adalah rumus sebagai berikut : 

Ŷ = a + b1X1 + b2X2 

Dimana : 

 Ŷ = variabel tak bebas 

 a = konstanta 

 b1, b2 = nilai koefisisen regresi 

 X1, X2 = variabel bebas
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data 

Data hasil penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas yaitu Self 

Confidence (X1) dan Prokrastinasi Akademik (X2), serta satu variabel 

terikat yaitu kemampuan pemahaman konsep matematis (Y). 

a. Self Confidence 

Data self confidence siswa kelas X IPS SMAN 6 Kerinci ini 

diperoleh dari angket self confidence yang terdiri dari 22 item 

pernyataan dan terdiri dari 78 responden. Skala angket self 

confidence menggunakan skala likert yang terdiri dari 4 pilihan 

jawaban yaitu, sangat sering, sering, jarang, dan tidak pernah. 

Dari data self confidence yang telah peneliti sebarkan, 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 55 dengan nilai minimum 38 dan 

nilai maksimum 83, nilai range sebesar 45, serta standar deviasi 

9,448. Adapun distribusi frekuensi tercantum pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Skor Self Confidence 

Interval Frekuensi Presentase 

38-43 8 10% 

44-49 24 31% 

50-55 18 23% 

56-61 13 17% 

62-67 9 12% 

68-73 2 3% 

74-79 2 3% 

80-85 2 3% 
                         Sumber : Data primer yang diolah
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Dari hasil tersebut diketahui bahwa skor yang berada diatas 

nilai rata-rata 55 lebih sedikit dibandingkan dengan nilai yang 

berada dibawah nilai rata-rata. Sebanyak 28 orang yang mendapat 

skor diatas rata-rata dan sebanyak 55 orang yang mendapat skor 

dibawah rata-rata. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik yang 

mempunyai self confidence yang rendah lebih banyak 

dibandingkan peserta didik yang mempunyai self confidence yang 

tinggi. Berikut ini merupakan deskripsi data angket berdasarkan 

indikator : 

                     

Gambar 4.1 Deskripsi Data Angket Self Confidence 

 

Berdasarkan gambar 4.1 di atas menunjukkan bahwa setiap 

indikator memiliki pengaruhnya masing-masing, pengaruh yang 

paling mendominasikan adalah indikator bertindak mandiri dalam 
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mengambil keputusan, dan yang paling sedikit yaitu indikator 

berani mengemukakan pendapat. 

b. Prokrastinasi Akademik 

Data prokrastinasi akademik siswa kelas X IPS SMAN 6 

Kerinci ini diperoleh dari angket prokrastinasi yang terdiri dari 28 

item pernyataan dan terdiri dari 78 responden. Skala angket 

prokrastinasi menggunakan skala likert yang terdiri dari 4 pilihan 

jawaban yaitu, sangat sering, sering, jarang, dan tidak pernah. 

Dari data prokrastinasi yang telah peneliti sebarkan, 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 70 dengan nilai minimum 28 dan 

nilai maksimum 112, nilai range sebesar 61, serta standar deviasi 

14,174. Adapun distribusi frekuensi tercantum pada tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Skor Prokrastinasi Akademik 

Interval Frekuensi Presentase 

32-40 7 9% 

41-49 5 6% 

50-58 14 18% 

59-67 16 21% 

68-76 24 31% 

77-85 10 13% 

86-94 2 3% 
Sumber : Data primer yang diolah 

Dari hasil tersebut diketahui bahwa skor yang berada diatas 

rata-rata lebih banyak dibandingkan yang dibawah rata-rata, hal ini 

menunjukkan bahwa peserta didik yang mempunyai prokrastinasi 

yang rendah lebih banyak dibandingkan peserta didik yang 

mempunyai prokrastinasi yang tinggi. Berikut ini merupakan 
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deskripsi data angket prokastinasi akademik berdasarkan indikator 

: 

                       

Gambar 4.2 Deskripsi Data Angket Prokastinasi 

Akademik 

Berdasarkan gambar 4.2 di atas menunjukkan bahwa setiap 

indikator memiliki pengaruhnya masing-masing, pengaruh yang 

paling mendominasikan adalah indikator penundaan untuk 

memulai menyelesaikan tugas, dan yang paling sedikit yaitu 

indikator kesenjangan waktu antara rencana yang ditetapkan dan 

kinerja aktual. 

c. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Data kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

kelas X IPS SMAN 6 Kerinci ini diperoleh dari soal essay 

kemampuan pemahaman konsep matematis yang terdiri dari 5 item 

pertanyaan dan terdiri dari 78 responden. Rubrik skor penilaian 

terdiri dari 1, 2, 3, dan 4. 
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Dari data kemampuan pemahaman konsep matematis yang 

telah peneliti sebarkan, diperoleh nilai rata-rata sebesar 10 dengan 

nilai minimum 5 dan nilai maksimum 20, nilai range sebesar 12, 

serta standar deviasi 3,368. Adapun distribusi frekuensi tercantum 

pada tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Skor Pemahaman Konsep 

Matematis 

Interval Frekuensi Presentase 

5-6 11 14% 

7-8 9 12% 

9-10 17 22% 

11-12 13 17% 

13-14 17 22% 

15-16 9 12% 

17-18 2 3% 
Sumber : Data primer yang diolah 

Dari hasil tersebut diketahui bahwa skor yang berada diatas 

interval rata-rata 10 lebih banyak dibandingkan yang dibawah rata-

rata. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik yang memiliki 

kemampuan pemahaman konsep yang tinggi lebih banyak 

dibandingkan peserta didik yang mempunyai prokrastinasi yang 

rendah. 

2. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji ini dilakukan untuk melihat apakah setiap variabel 

berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini menggunakan 

uji Kolmogorov-Smirnov Test dengan bantuan aplikasi SPSS 

Statistic 23 for windows. Kriteria yang digunakan melalui nilai 

Asymp Sig. (2-tailed) dengan membandingkan nilai signifikansi 
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yang ditentukan yaitu 0,05. Kriterianya jika nilai Asymp Sig. (2-

tailed) > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

berdistribusi normal. Adapun uji normalitas akan dilakukan pada 

ketiga variabel yaitu self confidence, prokrastinasi akademik, dan 

kemampuan pemahaman konsep matematis. Hasil output dari 

SPSS dapat dilihat pada lampiran 16. Berikut ini merupakan 

rangkuman hasil uji normalitas. 

Tabel 4.4 Uji Normalitas Data 

Nama Variabel Asymp Sig. (2-tailed Taraf Signifikan Keterangan 

Self 

Confidence 

(X1) 

0,080 0,05 Normal 

Prokrastinasi 

Akademik 

(X2) 

0,090 0,05 Normal 

Kemampuan 

Pemahaman 

Konsep 

Matematis (Y) 

0,061 0,05 Normal 

 

Berdasarkan hasil uji Normalitas K-S/ Kolmogrov Smirnov 

diketahui nilai Asymp Sig. (2-tailed) variabel X1 0,080>0,05, 

variabel X2 0,090>0,05, dan variabel Y 0,061>0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel X1, X2, dan Y berdistribusi Normal. 

b. Uji Linearitas 

Uji ini dilakukan untuk melihat apakah self confidence dan 

kemampuan pemahaman konsep matematis berdistribusi linear 

atau tidak, dan untuk melihat apakah prokrastinasi akademik dan 

kemampuan pemahaman konsep matematis berdistribusi linear 

atau tidak. Pada penelitian ini menggunakan uji ANNOVA dengan 
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bantuan aplikasi SPSS Statistic 23 for windows. Kriteria yang 

digunakan melalui nilai Sig. deviation from linearity dengan 

membandingkan nilai signifikansi yang ditentukan yaitu 0,05. 

Kriterianya jika nilai Sig. deviation from linearity > 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa data tersebut linear. Hasil output dari 

SPSS dapat dilihat pada lampiran 17. Berikut ini merupakan 

rangkuman hasil uji linearitas. 

Tabel 4.5 Uji Linearitas Data  

Variabel 
Sig. deviation from 

linearity 

Taraf 

signifikansi 
Keterangan 

Self confidence 

dan 

kemampuan 

pemahaman 

konsep 

matematis 

0,889 0,05 Linear 

Prokrastinasi 

akademik dan 

kemampuan 

pemahaman 

konsep 

matematis 

0,866 0,05 Linear 

Berdasarkan  hasil uji linearitas diketahui Sig. deviation 

from linearity sebesar 0,889 > 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa antara self confidence dan kemampuan pemahaman konsep 

matematis terdapat hubungan yang linear. Berdasarkan  hasil uji 

linearitas antara prokrastinasi akademik dan kemampuan 

pemahaman konsep matematis diketahui bahwa Sig. deviation from 

linearity sebesar 0,866 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang linear. 
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c. Multikolinearitas 

Uji ini dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi 

yang terbentuk memiliki korelasi antar variabel bebas. Kriteria 

yang digunakan melalui nilai VIF < 10,00 dan nilai Tolerance > 

0,10. Hasil output dari SPSS dapat dilihat pada lampiran 18. 

Berikut ini merupakan rangkuman hasil uji multikolinearitas. 

 

Tabel 4.6 Uji Multikolinearitas Data 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Self confidence  0,733  1,364 
Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Prokrastinasi 

akademik 
0,733 1,364 

Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai Tolerance 

0,733 > 0,10 maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut 

tidak terjadi multikolinearitas. Berdasarkan nilai VIF diketahui 

1,364 < 10,00 maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut 

tidak terjadi multikolinearitas. 

d. Heteroskedastisitas 

Uji ini dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi 

terjadi adanya ketidaksamaan variance yang berasal dari residual 

satu pengamat yang lain. Penguji menggunakan uji Glejser dalam 

uji heteroskedastisitas ini dengan kriteria yang digunakan melalui 

nilai Sig. > 0,05. Hasil output dari SPSS dapat dilihat pada 

lampiran 19. Berikut ini merupakan rangkuman hasil uji 

heteroskedastisitas. 
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Tabel 4.7 Uji Heteroskedastisitas Data 

Variabel Sig. 
Taraf 

Signifikansi 
Keterangan 

Self 

confidence  
0,470 0,05 

Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Prokrastinasi 

akademik 
0,105 0,05 

Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan Nilai Sig. X1 sebesar 0,470 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa self confidence tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Berdasarkan Nilai Sig. X2 sebesar 0,105 > 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa prokrastinasi akademik tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Pengaruh Self Confidence terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis 

 

Uji T 

Tabel 4.8 Uji T Hipotesis X1 Terhadap Y 

Cofficients
a
 

 

Model 

 

Unstandardized 

Cofficients 

Standardized 

Cofficients T Sig. 
B Std.Error Beta  

1. 

 

 

(Constant) 14.710 2.134  6.895 .000 

Self 

Confidence 

-.071 .039 -.204 -

1.820 

.073 

a. Dependent Variable: Pemahaman Konsep 

Dari tabel 4.8 terlihat bahwa nilai dari konstanta untuk 

variabel self confidence adalah 14,710 sedangkan hasil dari 

koefisien regresi variabel self confidence sebesar -0,071. Oleh 

sebab itu dapat dibuat model regresi dengan rumus Ŷ = a + b1X1 

dan hasil sebagai berikut : 
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Ŷ = 14,710 - 0,071X1 

  Dimana : 

  Ŷ = Kemampuan pememahaman konsep matematis 

  X1 = Self confidence 

Adapun kebermaknaan dari persamaan regresi tersebut dapat 

diimplikasikan sebagai berikut : 

1) Nilai koefisien regresi variabel self confidence sebesar -0,071 yang 

mengandung arti bahwa setiap penambahan satu poin variabel 

prokrastinasi akademik, maka akan meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis sebesar -0,071 kali. 

2) Nilai dari konstanta sebesar 14,710 mengandung arti bahwa jika 

nilai X1 = 0 atau variabel prokrastinasi  akademik tidak ada, maka 

nilai kemampuan koneksi matematis sebesar 14,710. 

Interpretasi dari persamaan regresi diatas dapat dilihat 

bahwa koefisien regresi untuk variabel self confidence bernilai 

negatif sebesar 0,071. Artinya self confidence tidak searah dengan 

variabel pemahaman konsep matematis. Oleh sebab itu variabel 

self confidence tidak berpengaruh negatif terhadap  kemampuan 

pemahaman konsep matematis. Untuk lebih jelasnnya, pengujian 

hipotesis ini menggunakan uji t. 
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Berdasarkan nilai Signfikansi,  diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,073 > 0,05 dapat disimpulkan bahwa variabel self 

confidence (X1) tidak berpengaruh terhadap variabel pemahaman 

konsep matematis (Y). Berdasarkan nilai t, diketahui nilai thitung 

sebesar -1,820 < ttabel 1,995, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

H1 ditolak yang berarti variabel self confidence (X1) tidak 

berpengaruh terhadap variabel pemahaman konsep matematis (Y). 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 4.9 Uji Koefisien Determinasi Hipotesis X1 Terhadap Y 

Model Summary 

Model R R.Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1. .204
a 

.042 .029 3.25428 

a. Predictors : (Constant), Self Confidence 

Berdasarkan output di atas diketahui nilai R sebesar 0,204 

sedangkan nilai R
2
 sebesar 0,042. Oleh karena itu uji koefisien 

determinasi ini diperoleh dari hasil hitung regresi, maka koefisien 

determinasinya sebesar 0,042 atau R
2
 × 100 %  hasilnya sebesar 

4,2 %. Hal ini mengandung arti bahwa tidak berpengaruh variabel 

self confidence terhadap variabel kemampuan pemahaman konsep 

matematis adalah sebesar 4,2%. 
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b. Uji Pengaruh Prokrastinasi Akademik terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis 

 

Uji T 

Tabel 4.10 Uji T Hipotesis X2 Terhadap Y 

Cofficients
a
 

 

Model 

 

Unstandardized 

Cofficients 

Standardized 

Cofficients T Sig. 
B Std.Error Beta  

1. 

 

 

(Constant) 6.995 1.684  4.153 .000 

Prokrastinasi 

Akademik 

.061 .026 .262 2.365 .021 

a. Dependent Variable: Pemahaman Konsep 

Dari tabel 4.10 terlihat bahwa nilai dari konstanta untuk 

variabel prokrastinasi akademik adalah 6,995 sedangkan hasil dari 

koefisien regresi variabel prokrastinasi akademik sebesar 0,061. 

Oleh sebab itu dapat dibuat model regresi dengan rumus Ŷ = a + 

b2X2 dan hasil sebagai berikut : 

Ŷ = 6,995 + 0,061X2 

  Dimana : 

  Ŷ = Kemampuan pemahaman konsep matematis 

  X2 = Prokrastinasi akademik 

Adapun kebermaknaan dari persamaan regresi tersebut dapat 

diimplikasikan sebagai berikut : 

1) Nilai koefisien regresi variabel prokrastinasi akademik 

sebesar 0,061 yang mengandung arti bahwa setiap 

penambahan satu poin variabel prokrastinasi akademik, 
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maka akan meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis sebesar 0,061 kali. 

2) Nilai dari konstanta sebesar 6,995 mengandung arti bahwa 

jika nilai X2 = 0 atau variabel prokrastinasi  akademik tidak 

ada, maka nilai kemampuan koneksi matematis sebesar 

6,995. 

Interpretasi dari persamaan regresi diatas dapat dilihat 

bahwa koefisien regresi untuk variabel prokrastinasi bernilai positif 

sebesar 0,061. Artinya prokrastinasi akademik searah dengan 

variabel pemahaman konsep matematis. Oleh sebab itu variabel 

prokrastinasi akademik berpengaruh positif terhadap  kemampuan 

pemahaman konsep matematis. Untuk lebih jelasnnya, pengujian 

hipotesis ini menggunakan uji t. 

Berdasarkan nilai signfikansi,  diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,021<0,05 dapat disimpulkan bahwa variabel 

prokrastinasi (X2) berpengaruh terhadap variabel pemahaman 

konsep matematis (Y). Berdasarkan nilai t, diketahui nilai thitung 

sebesar 2,365 > ttabel 1,995, sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 

diterima yang berarti variabel prokrastinasi berpengaruh terhadap 

variabel pemahaman konsep matematis. 
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Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 4.11 Uji Koefisien Determinasi Hipotesis X2 Terhadap Y 

Model Summary 

Model R R.Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1. .262
a 

.069 .056 3.20850 

a. Predictors : (Constant), Self Confidence 

Berdasarkan output di atas diketahui nilai R adalah 0,262 

sedangkan nilai R
2
 sebesar 0,069. Oleh karena itu uji koefisien 

determinasi ini diperoleh dari hasil hitung regresi, maka koefisien 

determinasinya sebesar 0,069 atau R
2
 × 100 % hasilnya sebesar 6,9 

%.  Hal ini mengandung arti bahwa pengaruh variabel prokrastinasi 

akademik terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

adalah sebesar 6,9%. 

c. Uji Pengaruh Simultan Self Confidence dan Prokrastinasi 

Akademik terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis 

 

Tabel 4.12 Hasil Regresi Self Confidence dan Prokrastinasi 

Akademik Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis 

Variabel Independen Koefisien Regresi 

Constanta 9,484 

Self Confidence -0,033 

Prokratinasi Akademik 0,050 

Dari tabel 4.12 terlihat bahwa nilai dari konstanta sebesar 

9,484, sedangkan hasil dari koefisien regresi variabel self 

confidence sebesar -0,033 dan prokrastinasi akademik sebesar 

0,050. Oleh sebab itu dapat dibuat model regresi dengan rumus Ŷ 

= a + b1X1 + b2X2 dan hasil sebagai berikut : 
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Ŷ = 9,484 - 0,033X1 + 0,050 X2 

  Dimana : 

  Ŷ = Kemampuan pemahaman konsep matematis 

  X1 = Self Confidence 

  X2 = Prokrastinasi akademik 

Adapun kebermaknaan dari persamaan regresi tersebut dapat 

diimplikasikan sebagai berikut : 

1) Nilai a sebesar 9,484 merupakan konstanta atau keadaan saat 

variabel kemampuan pemahaman konsep matematis belum 

dipengaruhi oleh variabel lainnya yaitu  variabel self 

confidence (X1) dan prokrastinasi akademik (X2). Jika variabel 

independen tidak ada maka variabel kemampuan pemahaman 

konsep matematis tidak mengalami perubahan. 

2) Nilai b1 (nilai koefisien regresi X1) sebesar -0,033 

menunjukkan bahwa variabel self confidence tidak berpengaruh 

secara negatif terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis yang berarti bahwa setiap penurunan 1 satuan 

variabel self confidence maka akan mempengaruhi kemampuan 

pemahaman konsep matematis sebesar -0,033. 

3) Nilai b2 (nilai koefisien regresi X2) sebesar 0,050 menunjukkan 

bahwa variabel prokrastinasi akademik berpengaruh secara 
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positif terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

yang berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel 

prokrastinasi akademik maka akan mempengaruhi kemampuan 

pemahaman konsep matematis sebesar 0,050. 

 

 

Uji F 

Tabel 4.13 Uji F Hipotesis X1 dan X2 Terhadap Y 

ANOVA
a
 

Model 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1. 

 

Regression 63.053 2 31.526 3.043 .054
b 

Residual 776.909 75 10.359   

Total 839.962 77    

a. Dependent Variable : Pemahaman Konsep Matematis 

b. Predictors : (Canstant), Self Confidence, Prokrastinasi 

Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh X1 dan X2 secara 

simultan terhadap Y adalah sebesar 0,054 > 0,05 dan nilai Fhitung 

3,043 <3,12 sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak yang 

berarti tidak terdapat pengaruh antara X1 dan X2 terhadap Y. 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 4.14 Uji Koefisien Determinasi Hipotesis X1 dan X2 

Terhadap Y 

Model Summary 

Model R R.Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1. .274
a 

.075 .050 3.21851 

b. Predictors : (Constant), Self Confidence, Prokrastinasi 

Berdasarkan output di atas diketahui nilai R adalah 0,274 

sedangkan nilai R
2
 sebesar 0,075. Oleh karena itu uji koefisien 

determinasi ini diperoleh dari hasil hitung regresi, maka koefisien 

determinasinya sebesar 0,075 atau R
2
 × 100 % hasilnya sebesar 
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7,5%. hal ini mengandung arti bahwa tidak berpengaruh variabel 

self confidence dan prokrastinasi akademik secara simultan 

terhadap variabel kemampuan pemahaman konsep matematis 

adalah sebesar 7,5%. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data diatas, maka dapat uraikan hasil 

penelitian pengaruh self confidence dan prokrastinasi akademik terhadap 

kemampuan pemahman konsep matematis siswa sebagai berikut : 

1. Pengaruh Self Confidence Terhadap Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa tidak terdapat pengaruh 

self confidence terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. 

Hasil tersebut dapat dilihat dari t-hitung lebih kecil dari pada t-tabel 

yang artinya H0 diterima, meskipun demikian nilai koefisien 

determinasi pengaruh self confidence terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis sebesar 0,042 atau 4,2%. Hal ini berarti 

bahwa percaya pada kemampuan diri sendiri, bertindak mandiri dalam 

mengambil keputusan, memiliki konsep diri yang positif, dan berani 

mengemukakan pendapat tidak mempengaruhi siswa dalam 

menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek-objek 

menurut sifat-sifat tertentu, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis, menggunakan dan memilih prosedur operasi 

tertentu, serta mengaplikasikan konsep algoritma pemecahan masalah. 
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Berdasarkan hasil deskripsi data setiap indikator bahwa 

pengaruh yang kurang mendominasikan adalah indikator berani 

mengemumukakan pendapat, yang bisa berpotensi menyebabkan 

rendahnya tingkat kepercayaan diri peserta didik. Seseorang belajar 

tentang dirinya sendiri melalui interaksi dengan orang lain, yang 

kemudian akan memperoleh informasi tentang diri dan dengan 

melakukan komparasi sosial sehingga seseorang dapat menilai dirinya 

sendiri bila dibandingkan dengan orang lain. Seseorang akan dapat 

memahami diri sendiri dan akan tahu siapa dirinya yang kemudian 

akan berkembang menjadi percaya diri atau self confidence (Mariana, 

2015 : 78). 

Tidak berpengaruhnya self confidence atau kepercayaan diri 

juga bisa disebabkan karena salah satu indikator yang tergolong 

rendah yaitu memiliki konsep diri yang positif dan berani 

mengemukakan pendapat. Hal ini berdasarkan pendapat (Vandini, 

2015) yang menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepercayaan diri siswa meliputi faktor internal, salah satunya yaitu 

konsep diri. Terbentuknya kepercayaan diri seserang diawali dengan 

perkembangan konsep diri yang diperoleh dari pergaulan dengan 

lingkungan sekitar. 

Berdasarkan hasil temuan diatas dapat disimpulkan bahwa 

tingkat self confidence atau kepercayaan diri peserta didik kelas X IPS 

SMAN 6 Kerinci dalam belajar matematika tidak berpengaruh 
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terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. Hal ini bertolak 

belakang dari teori yang telah di paparkan. Dimana terdapat pengaruh  

antara self confidence terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa (Islami & Rusliah, 2019). 

2. Pengaruh Prokrastinasi Akademik Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh antara 

prokrastinasi akademik terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis. Hasil tersebut dapat dilihat dari t-hitung lebih besar dari 

pada t-tabel yang artinya H0 ditolak. Besar pengaruhnya ditentukan 

oleh nilai koefisisen determinasi R square sebesar 0,069 yang berarti 

bahwa pengaruh prokrastinasi akademik terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis adalah sebesar 6,9% sedangkan 93,1% 

dipengaruhi oleh faktor lain diluar prokrastinasi akademik. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa prokastinasi 

akademik hanya mampu memberikan pengaruh sebasar 6,9% yang 

tergolong sedikit. 

Hal ini berarti bahwa penundan untuk menyelesaikan tugas yang 

dihadapi, keterlambatan dalam menyelesaikan tugas, kesenjangan 

waktu antara rencana yang ditetapkan dan kinerja aktual, serta 

melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan dari pada 

mengerjakan tugas dapat mempengaruhi siswa dalam menyatakan 

ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-

sifat tertentu, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 
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matematis, menggunakan dan memilih prosedur operasi tertentu, serta 

mengaplikasikan konsep algoritma pemecahan masalah. Tetapi 

perilaku prokrastinasi peserta didik berada pada kategori rendah, 

artinya tidak banyak siswa yang menunda menyelesaikan tugas yang 

diberikan oleh guru. 

Perilaku prokrastinasi yang dilakukan oleh peserta didik 

berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis. Tingkat prokrastinasi peserta didik memberikan 

pengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep yang dimiliki oleh 

peserta didik. Prokrastinasi akademik siswa yang rendah akan 

memperoleh hasil kemampuan pemahaman konsep yang tinggi, begitu 

juga sebaliknya perilaku prokrastinasi akademik yang tinggi akan 

memperoleh hasil kemampuan pemahaman konsep yang rendah. Hal 

ini sejalan dengan (Sulastri & Hasbullah, 2019) yang menyatakan 

bahwa semakin tinggi prokrastinasi akademik siswa maka akan 

semakin rendah pemahaman konsep matematika yang diperoleh. 

Berdasarkan hasil temuan diatas dapat disimpulkan bahwa 

tingkat prokrastinasi akademik peserta didik kelas X IPS SMAN 6 

Kerinci dalam belajar matematika dapat berpengaruh terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis yang dimiliki oleh siswa. 

Karena prokrastinasi akademik siswa yang tergolong rendah bisa 

menyebakan hasil kemampuan pemahaman konsep yang tergolong 

tinggi. Peserta didik yang rendah prokrastinasi akademik akan 
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memperoleh hasil pemahaman konsep matematika yang tinggi 

begitupun sebaliknya, prokrastinasi akademik peserta didik yang 

tinggi bisa menyebabkan pada pemahaman konsep yang rendah 

(Resya, 2019). 

3. Pengaruh Self Confidence Dan Prokrastinasi Akademik Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa tidak terdapat pengaruh self 

confidence dan prokrastinasi akademik secara simultan terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis. Hasil tersebut dapat 

dilihat dari F-hitung lebih kecil dari pada F-tabel yang artinya H0 

diterima, walapun demikian nilai koefisien determinasi pengaruh self 

confidence dan prokrastinasi akademik terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis sebesar 0,075 atau 7,5%. 

Kepercayaan diri sangat penting dimiliki oleh siswa, karena 

dengan percaya diri peserta didik mampu mengaktualisasi segala 

potensi yang dimiliki dalam dirinya, karena dapat dipengarui oleh 

kemampuan dan keterampilan yang dimiliki (Amri, 2018). Selain itu 

adanya faktor rasa kurang percaya diri yang ada didalam diri  peserta 

didik juga dapat menyebabkan siswa melakukan prokastinasi 

akademik (Iven Kartadinata, 2008:110) dalam (Sesilia & Sutirna, 

2021). Akan tetapi hasil penelitian membuktikan bahwa siswa kelas X 

SMAN 6 Kerinci tergolong rendah pokrastinasi akademiknya, yang 

artinya sedikit siswa yang melakukan tindakan prokastinasi akademik. 
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Kepercayaan diri peserta didik berada pada kategori rendah 

tidak menyebabkan siswa melakukan tindakan prokrastinasi. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil data yang diperoleh bahwa peserta didik masih 

banyak yang merasa kurang percaya diri dalam belajar matematika, 

tetapi tetap mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.  Hal ini 

memungkinkan tidak memberi pengaruh secara simultan self 

confidence dan prokrastinasi akademik terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis. 

Berdasarkan hasil temuan ini dapat disimpulkan bahwa 

kepercayaan diri yang dimiliki siswa kelas X IPS SMAN 6 Kerinci 

dalam belajar matematika serta perilaku penundaan siswa dalam 

mengerjakan tugas tidak berpengaruh terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis. Siswa yang memiliki kepercayaan diri 

yang tinggi atau rendah tidak dapat memberikan pengaruh terhadap 

kemampuan pemahaman konsep  matematis. Hal ini bertolak belakang 

dari latar belakang yang menyatakan bahwa pemahaman konsep siswa 

yang lemah disebabkan kurangnya rasa percaya diri (Rohayati, 2011) 

dalam (Putra et al., 2018). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan terhadap data 

penelitian pengaruh self confidence dan prokrastinasi akademik terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas X IPS SMA 

Negeri 6 Kerinci maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Tidak terdapat pengaruh antara self confidence terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. 

2. Terdapat pengaruh antara prokrastinasi akademik terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

3. Secara simultan tidak terdapat pengaruh antara self confidence dan 

prokrastinasi akademik terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan analisis data dan hasil penelitian maka penulis dapat 

memberikan saran sebagai berikut :  

1. Bagi peserta didik 

Peserta didik harus mengurangi prokrastinasi akademik karena siswa 

yang memiliki tingkat prokrastinasi akademik yang tinggi dapat 

memberikan pengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep yang  

rendah.
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2. Bagi guru 

Sebaiknya guru membuat inovasi dalam belajar agar siswa senang dan 

percaya diri dalam belajar matematika, sehingga siswa menjadi rajin 

dan tidak pemalas dalam belajar. 

3. Bagi peneliti 

Semoga apa yang penulis teliti dapat menambah wawasan bagi penulis 

sendiri dan dapat diaplikasikan dalam  kehidupan sehari-hari. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Validasi Angket Self Confidence 

LEMBAR VALIDASI 

ANGKET SELF CONFIDENCE 

 

 Nama Mahasiswa : Rabiatul Adawiah 

Judul Penelitian : Pengaruh Self Confidence dan Prokrastinasi 

Akademik           terhadap Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis 

 Validator  : 

 

 Petunjuk : 

1. Berilah tanda “” pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian 

terhadap angket self confidence siswa dengan skala sebagai berikut : 

1 = Tidak valid   4 = Valid 

2 = Kurang valid   5 = Sangat valid 

3 = Cukup valid 

2. Jika ada yang perlu dikomentari. Tulislah pada kolom komentar dan 

saran perbaikan pada naskah. 

No 
Aspek Yang 

Diamati 
Pernyataan 

Nilai 

Pengamatan 

1 2 3 4 5 

1. Sajian 

Angket disajikan dalam format 

yang jelas dan rapi 

     

Jenis dan ukuran huruf yang 

digunakan jelas dan sederhana 

     

Petunjuk pengisian angket jelas dan 

dapat dilakukan sesuai perintah 

     

2. Materi 

Isi angket sesuai dengan tujuan 

pengukuran 

     

Pernyataan-pernyataan yang 

disajikan berkaitan dengan kegiatan 

sehari-hari siswa 

     

Pernyataan-pernyataan yang      



83 
 

 
 

disajikan dapat menilai self 

confidence siswa 

3. Bahasa 

Kalimat menggunakan bahasa yang 

baik dan benar 

     

Kalimat yang digunakan jelas dan 

mudah dipahami 

     

Rumusan kalimat tidak 

mengandung penafsiran ganda 

     

 

Komentar dan Saran 

  

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan 

 Berdasarkan penilaian di atas, lembar angket self confidence siswa 

dinyatakan : 

1. Layak digunakan tanpa revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi 

3. Tidak layak digunakan 

        

Kerinci,                          2023 

     Validator; 

 

             ………………………….. 
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Lampiran 2 : Kisi-kisi Angket Self Confidence 

 

Indikator 
Pernyataan 

Jumlah 
+ - 

Percaya pada 

kemampuan 

sendiri 

1, 3, 5 2, 4, 6 6 

Bertindak 

mandiri dalam 

mengambil 

keputusan 

7, 9, 11 8, 10, 12 6 

Memiliki 

konsep diri yang 

positif 

13, 15, 17 14, 16, 18 6 

Berani 

mengemukakan 

pendapat 

19, 21, 23 20, 22,24 6 

Jumlah 24 
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Lampiran 3 : Angket Self Confidence 

ANGKET SELF CONFIDENCE 

Nama Responden : ……………………………………………. 

 Jenis Kelamin : ……………………………………………. 

 Kelas   : ……………………………………………. 

 Sekolah  : ……………………………………………. 

  

 Petunjuk pengisian :  

1. Isilah identitas anda dengan benar 

2. Angket ini dibuat untuk mengetahui tingkat self confidence 

(kepercayaan diri) siswa dalam belajar matematika. 

3. Dalam angket ini tidak ada jawaban yang benar atau salah, maka 

jawablah pertanyaan sesuai dengan  keadaan diri yang sebenarnya 

4. Berilah tanda centang () pada salah satu pilihan jawaban. Setiap 

nomor mempunyai jawaban : 

 SS = Sangat Sering  

 S = Sering 

 J = Jarang 

 TP = Tidak Pernah 

 

No. Pernyataan SS S J TP 

1. 
Saya yakin akan berhasil dan mendapat nilai 

yang baik dalam tes matematika 

    

2. 
Saya merasa cemas ketika guru menanyakan 

materi matematika yang kurang saya pahami 

    

3. 
Saya yakin dapat menjelaskan secara lisan 

materi matematika di depan kelas 

    

4. 

Saya merasa gugup ketika guru 

memperhatikan pekerjaan matematika saya di 

depan kelas 

    

5. 

Saya mampu menjelaskan kembali materi 

matematika khususnya materi fungsi dan 

relasi 

    

6. 
Saya melihat pekerjaan teman terlebih dahulu 

sebelum mengerjakannya 

    

7. Saya mampu mengatasi masalah atau     
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kesulitan yang muncul dalam belajar 

matematika 

8. 
Saya malu ketika harus mengerjakan soal 

matematika di depan kelas 

    

9. 
Untuk tugas individu, saya membuat tugas 

matematika secara mandiri 

    

10. 

Saya kurang mampu memahami materi 

matematika sehingga memerlukan bantuan 

guru 

    

11. 

Saya menggunakan cara penyelesaian saya 

sendiri meskipun jawaban saya berbeda 

dengan teman 

    

12. 
Saya merasa kurang yakin dengan cara 

penyelesaian soal yang saya gunakan 

    

13. 
Saya memiliki keingintahuan yang tinggi 

dalam matematika 

    

14. 
Saya kesulitan mengatur waktu untuk belajar 

matematika 

    

15. 
Saya merasa bangga dengan kemampuan saya 

saat belajar matematika 

    

16. 
Saya merasa bingung ketika guru memulai 

menjelaskan materi matematika yang baru 

    

17. 

Saya merasa tertantang ketika dihadapkan 

dengan soal yang berkaitan dengan materi 

matematika 

    

18. 

Saya mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan materi matematika 

    

19. 
Saya berani bertanya kepada teman-teman 

tentang soal-soal matematika 

    

20. 
Saya menghindari materi matematika yang 

kurang saya pahami 

    

21. 
Saya mampu menjelaskan solusi masalah 

matematika secara lisan 

    

22. 
Saya malu berpartisipasi dalam diskusi saat 

pelajaran matematika 

    

23. 
Saya berani menjawab pertanyaan yang 

diberikan guru matematika di kelas 

    

24. 
Saya gugup ketika melakukan presentasi 

matematika di depan kelas 

    

 Sumber : Diadopsi dari skripsi Devita Sari , 2021. 

Terima kasih !! 
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Lampiran 4 : Validasi Angket Prokrastinasi Akademik 

LEMBAR VALIDASI 

ANGKET PROKRASTINASI AKADEMIK 

 

 Nama Mahasiswa : Rabiatul Adawiah 

Judul Penelitian : Pengaruh Self Confidence dan Prokrastinasi 

Akademik           terhadap Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis 

 Validator  : 

 

 Petunjuk : 

3. Berilah tanda “” pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian 

terhadap angket prokratinasi akademik siswa dengan skala sebagai 

berikut : 

1 = Tidak valid   4 = Valid 

2 = Kurang valid   5 = Sangat valid 

3 = Cukup valid 

4. Jika ada yang perlu dikomentari. Tulislah pada kolom komentar dan 

saran perbaikan pada naskah. 

No 

Aspek 

Yang 

Diamati 

Pernyataan 
Nilai Pengamatan 

1 2 3 4 5 

1. Sajian 

Angket disajikan dalam format 

yang jelas dan rapi 

     

Jenis dan ukuran huruf yang 

digunakan jelas dan sederhana 

     

Petunjuk pengisian angket jelas 

dan dapat dilakukan sesuai 

perintah 

     

2. Materi 

Isi angket sesuai dengan tujuan 

pengukuran 

     

Pernyataan-pernyataan yang 

disajikan berkaitan dengan 

kegiatan sehari-hari siswa 

     

Pernyataan-pernyataan yang      



88 
 

 
 

disajikan dapat menilai perilaku 

prokrastinasi akademik  siswa 

3. Bahasa 

Kalimat menggunakan bahasa 

yang baik dan benar 

     

Kalimat yang digunakan jelas dan 

mudah dipahami 

     

Rumusan kalimat tidak 

mengandung penafsiran ganda 

     

 

Komentar dan Saran 

  

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan 

 Berdasarkan penilaian di atas, lembar angket prokrastinasi akademik siswa 

dinyatakan : 

4. Layak digunakan tanpa revisi 

5. Layak digunakan dengan revisi 

6. Tidak layak digunakan 

Kerinci,                          2023 

     Validator  

   

            ………………………….. 
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Lampiran 5 : Kisi-kisi Angket Prokrastinasi Akademik 

 

Indikator 
Pernyataan 

Jumlah 
+ - 

Penundaan 

untuk memulai 

menyelesaikan 

tugas yang  di 

hadapi 

10,11, 12,20,21, 

29 
22, 28 8 

Keterlambatan 

dalam 

menyelesaikan 

tugas, karena 

melakukan hal-

hal yang tidak di 

butuhkan 

1, 2 
4,13,14,23,24, 

27 
8 

Kesenjangan 

waktu antara 

rencana yang di 

tetapkan dan 

kinerja actual 

3,17 5,15, 16,25 6 

Melakukan 

aktivitas lain 

yang lebih 

menyenangkan 

dari pada tugas 

yang harus di 

kerjakan. 

8, 9, 18, 19,26 6,7,30 8 

Jumlah 30 
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Lampiran 6 : Angket Prokrastinasi Akademik 

ANGKET PROKRASTINASI AKADEMIK 

Nama Responden : ……………………………………………. 

 Jenis Kelamin : ……………………………………………. 

 Kelas   : ……………………………………………. 

 Sekolah  : ……………………………………………. 

  

 Petunjuk pengisian :  

1. Isilah identitas anda dengan benar 

2. Angket ini dibuat untuk mengetahui tingkat prokrastinasi siswa dalam 

belajar matematika. 

3. Dalam angket ini tidak ada jawaban yang benar atau salah, maka 

jawablah pertanyaan sesuai dengan  keadaan diri yang sebenarnya 

4. Berilah tanda centang () pada salah satu pilihan jawaban. Setiap 

nomor mempunyai jawaban : 

 SS = Sangat Sering  

 S = Sering 

 J = Jarang 

 TP = Tidak Pernah 

 

No. Pernyataan SS S J TP 

1. 
Jika mendapat tugas, saya segera 

menyelesaikannya 

    

2. 
Saya mengumpulkan tugas tepat pada 

waktunya 

    

3. 
Saya membuat perencanaan yang matang 

untuk memulai mengerjakan tugas 

    

4. 
Saya mulai mengerjakan tugas jika waktu 

pengumpulannya sudah dekat 

    

5. 
Saya terlambat mengumpulkan tugas 

kelompok 

    

6. 

Saya bekerja lebih lambat dari waktu yang 

sudah direncanakan untuk menyelesaikan 

tugas 

    

7. 
Saya lebih suka bermain game dari pada 

mengerjakan tugas matematika 
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8. 

Saya lebih suka mengerjakan tugas 

matematika jauh hari sebelum waktu 

pengumpulan 

    

9. 
Saya memiliki catatan sehingga 

mempermudah dalam menyelesaikan tugas 

    

10. 
Rencana yang telah saya buat selalu 

terlaksana dengan baik 

    

11. 
Saya mengerjakan tugas terlebih dahulu dari 

pada bermain game 

    

12. 

Agar tugas cepat selesai, saya 

mengerjakannya terlebih dahulu baru 

melakukan aktivitas lain 

    

13. 
Jika menemui kesulitan dalam mengerjakan 

tugas, saya menjadi malas mengerjakannya 

    

14. 

Saya lebih memilih menunda mengerjakan 

tugas dari pada meninggalkan acara/kegiaan 

favorit 

    

15. 

Saya sibuk meminjam catatan teman sampai 

waktu pengumpulan tiba, sehingga tugas 

belum terselesaikan 

    

16. 

Saya terlalu asyik bermain instagram dan 

media sosial lainya sehingga rencana 

mengumpulkan tugas tidak terealisasi  

    

17. 
Saya lebih memilih mengerjakan tugas 

matematika dibandingkan hobi 

    

18. 

Saya yakin bisa menyelesaikan tugas tepat 

pada waktu seperti apa yang sudah 

direncanakan 

    

19. 

Jika menemui kesulitan saya berusaha 

menyelesaikan bagian yang lebih mudah 

dahulu agar tugas segera selesai 

    

20. 
Saya memprioritaskan tugas-tugas 

matematika 

    

21. 

Saya tidak menghiraukan ajakan teman untuk 

jalan-jalan ketika sedang mengerjakan tugas 

matematika 

    

22. Saya mengerjakan PR matematika di sekolah     

23. 
Menjelang ujian, masih banyak tugas yang 

belum terselesaikan 

    

24. 
Saya memilih bermain dahulu baru 

mengerjakan tugas matematika 

    

25. 
Saya santai mengerjakan tugas karena 

deadline masih lama 

    

26. 
Saya mengerjakan PR dirumah atau di tempat 

les bersama teman-teman 
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27. 
Saya lebih memilih membuka sosial media 

dari pada mengerjakan tugas matematika 

    

28. 
Saya tidak bisa menyelesaikan tugas tepat 

waktu tanpa bantuan orang lain 

    

29. 
Saya terlebih dahulu mencoba mengerjakan 

soal matematika sebelum menyerah 

    

30. 

Saya lebih banyak menghabiskan waktu 

bermain game dari pada mengerjakan soal 

matematika 

    

 Sumber : Diadopsi dari skripsi Rangkuti , 2017. 

“Terima kasih atas partisipasinya” 
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Lampiran 7 : Validasi Instrumen Soal 

LEMBAR VALIDASI SOAL 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

 Nama Mahsiswa : Rabiatul Adawiah 

Judul Penelitian : Pengaruh Self Confidence dan Prokrastinasi 

Akademik   Terhadap Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis 

 Sasaran Penelitian : Siswa Kelas X MIPA SMAN 6 Kerinci 

 Bentuk Soal  : Uraian 

 Validator  : 

 Petunjuk Pengisian : 

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat validator 

tentang instrumen soal kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

pada materi fungsi. Pendapat, penilaian, dan saran dari validator akan 

dapat digunakan sebagai perbaikan dan peningkatan kualitas instrumen 

soal ini. Oleh karena itu, dimohonkan pada validator agar mengisi lembar 

inisesuai dengan petunjuk yang telah diberikan. 
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SOAL 1 

Indikator soal : 

Menjelaskan definisi fungsi 
Indikator kemampuan pemahaman 

konsep matematis : 

Menyatakan ulang sebuah konsep 

Soal : 

Serli, Tuti, dan Rama menyukai warna yang berbeda-beda. Serli suka warna 

biru, Tuti suka warna ungu, dan Rama suka warna Hijau. Jika A merupakan 

himpunan orang dan B merupakan himpunan warna kesukaaan. Maka dapat 

dibuat relasi himpunan A ke himpunan B. Apakah relasi tersebut merupakan 

sebuah fungsi? Jika iya, berikan alasannya! 

Keterangan Soal 

No. 

 

Aspek yang 

Diamati 

Nilai 

Pengamatan* 
Kelayakan 

Digunakan 

(Layak/Tidak) 

**Kesimpulan 

 
A B C D E 

1. 

Kesesuaian soal 

dengan indikator 

soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

Kesuaian soal 

dengan indikator 

kemampuan 

pemahaman 

konsep matematis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

Kejelasan maksud 

soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

Kemungkinan 

soal dapat 

terselesaikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

*Keterangan nilai pengamatan (ceklis) :        **Keterangan kesimpulan (pilih 

salah satu) : 

A. Tidak Baik                                                   1. Digunakan tanpa revisi 

B. Kurang Baik                                                 2. Digunakan dengan sedikit 

revisi 

C. Cukup Baik                                                  3. Digunakan dengan banyak 

revisi 

D. Baik                                                              4. Belum dapat  digunakan 

E. Sangat Baik 

Saran Perbaikan : 
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SOAL 2 

Indikator soal : 

Menentukan daerah hasil 

berdasarkan fungsi tertentu 

Indikator kemampuan pemahaman 

konsep matematis : 

Mengklasifikasikan objek-objek 

menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 

dengan konsepnya) 

Soal : 

Suatu fungsi fx = -2x
2
 – 4x + 1 dengan daerah asal {(-1, 0, 1)}. Maka daerah 

hasilnya adalah…. 

Keterangan Soal 

No. 

 

Aspek yang 

Diamati 

Nilai 

Pengamatan* 
Kelayakan 

Digunakan 

(Layak/Tidak) 

**Kesimpulan 

 
A B C D E 

1. 

Kesesuaian soal 

dengan indikator 

soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

Kesuaian soal 

dengan indikator 

kemampuan 

pemahaman 

konsep matematis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

Kejelasan maksud 

soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

Kemungkinan 

soal dapat 

terselesaikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

*Keterangan nilai pengamatan (ceklis) :        **Keterangan kesimpulan (pilih 

salah satu) : 

A. Tidak Baik                                                   1. Digunakan tanpa revisi 

B. Kurang Baik                                                 2. Digunakan dengan sedikit 

revisi 

C. Cukup Baik                                                  3. Digunakan dengan banyak 

revisi 

D. Baik                                                              4. Belum dapat  digunakan 

E. Sangat Baik 

Saran Perbaikan : 
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SOAL 3 

Indikator soal : 

Memberikan contoh fungsi suatu 

himpunan dalam diagram panah dan 

diagram kartesius 

Indikator kemampuan pemahaman 

konsep matematis : 

Menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis 

Soal : 

Berikut ini pasangan berurutan mengenai mata pelajaran yang disukai siswa 

yaitu, {(Sandi, Fisika)}, {(Putri, Matematika)}, {(Ani, Kimia)}, {(Farel, 

Biologi)}, {(Sinta, Sejarah)}. Berdasarkan himpunan tersebut, buatlah fungsi 

dalam bentuk diagram panah dan diagram kartesius! 

Keterangan Soal 

No. 

 

Aspek yang 

Diamati 

Nilai 

Pengamatan* 
Kelayakan 

Digunakan 

(Layak/Tidak) 

**Kesimpulan 

 
A B C D E 

1. 

Kesesuaian soal 

dengan indikator 

soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

Kesuaian soal 

dengan indikator 

kemampuan 

pemahaman 

konsep matematis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

Kejelasan maksud 

soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

Kemungkinan 

soal dapat 

terselesaikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

*Keterangan nilai pengamatan (ceklis) :        **Keterangan kesimpulan (pilih 

salah satu) : 

A. Tidak Baik                                                   1. Digunakan tanpa revisi 

B. Kurang Baik                                                 2. Digunakan dengan sedikit 

revisi 

C. Cukup Baik                                                  3. Digunakan dengan banyak 

revisi 

D. Baik                                                              4. Belum dapat  digunakan 

E. Sangat Baik 

Saran Perbaikan : 
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SOAL 4 

Indikator soal : 

Menentukan hasil nilai dari fungsi 

g(x) + g(y) 

Indikator kemampuan pemahaman 

konsep matematis : 

Menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur atau operasi tertentu 

Soal : 

Fungsi g dirumuskan dengan g(x) = qx + r. Jika nilai g(3) = 11 dan g(2) = 8. 

Maka, hasil g(3) + g(2) adalah…. 

Keterangan Soal 

No. 

 

Aspek yang 

Diamati 

Nilai 

Pengamatan* 
Kelayakan 

Digunakan 

(Layak/Tidak) 

**Kesimpulan 

 
A B C D E 

1. 

Kesesuaian soal 

dengan indikator 

soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

Kesuaian soal 

dengan indikator 

kemampuan 

pemahaman 

konsep matematis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

Kejelasan maksud 

soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

Kemungkinan 

soal dapat 

terselesaikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

*Keterangan nilai pengamatan (ceklis) :        **Keterangan kesimpulan (pilih 

salah satu) : 

A. Tidak Baik                                                   1. Digunakan tanpa revisi 

B. Kurang Baik                                                 2. Digunakan dengan sedikit 

revisi 

C. Cukup Baik                                                  3. Digunakan dengan banyak 

revisi 

D. Baik                                                              4. Belum dapat  digunakan 

E. Sangat Baik 

Saran Perbaikan : 
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SOAL 5 

Indikator soal : 

Menyelesaikan masalah sehari-hari 

dengan menggunakan konsep relasi 

dan fungsi 

Indikator kemampuan pemahaman 

konsep matematis : 

Mengaplikasikan  konsep atau algoritma 

pemecahan masalah 

Soal : 

Pak yanto menabung di Bank dengan tabungan awal Rp 500.000,00. Jika pak 

yanto rutin menabung setiap bulan dengan besar yang sama seperti pada 

tabungan awal, maka jumlah tabungan pak yanto selama 1 tahun adalah…. 

Keterangan Soal 

No. 

 

Aspek yang 

Diamati 

Nilai 

Pengamatan* 
Kelayakan 

Digunakan 

(Layak/Tidak) 

**Kesimpulan 

 
A B C D E 

1. 

Kesesuaian soal 

dengan indikator 

soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

Kesuaian soal 

dengan indikator 

kemampuan 

pemahaman 

konsep matematis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

Kejelasan maksud 

soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

Kemungkinan 

soal dapat 

terselesaikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

*Keterangan nilai pengamatan (ceklis) :        **Keterangan kesimpulan (pilih 

salah satu) : 

A. Tidak Baik                                                   1. Digunakan tanpa revisi 

B. Kurang Baik                                                 2. Digunakan dengan sedikit 

revisi 

C. Cukup Baik                                                  3. Digunakan dengan banyak 

revisi 

D. Baik                                                              4. Belum dapat  digunakan 

E. Sangat Baik 

Saran Perbaikan : 
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Komentar secara keseluruhan : 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

…………………………………………………… 

Kesimpulan : 

Mohon diisi pernyataan berikut ini dengan nimor soal sesuai dengan kesimpulan 

penilaian pengamatan soal : 

1. Dapat digunakan tanpa revisi :…………………………………….. 

2. Dapat digunakan dengan sedikit revisi :…………………………… 

3. Dapat digunakan dengan banyak revisi :…………………………… 

4. Belum dapat digunakan :…………………………………………… 

 

 

Kerinci,      2023 

Validator; 

 

    

……………………………… 
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Lampiran 8 : Soal Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

SOAL TES 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

TAHUN AJARAN 2022/2023 

   Sekolah  : SMA N 6 Kerinci  

   Mata Pelajaran : Matematika (Umum) 

   Hari/Tanggal  : - 

   Waktu   : - 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Tulislah terlebih dahulu identitas anda di lembar jawaban yang telah di 

sediakan 

2. Periksa dan bacalah soal-soal dengan teliti sebelum anda menjawabnya 

3. Dahulukan menjawab soal yang di anggap mudah 

4. Tidak di izinkan membuka catatan, menggunakan kalkulator, HP, 

kamus, tabel matematika atau alat bantu lainnya 

5. Periksa kembali lembaran jawaban anda sebelum di kumpulkan. 

 

1. Serli, Tuti, dan Rama menyukai warna yang berbeda-beda. Serli suka 

warna biru, Tuti suka warna ungu, dan Rama suka warna Hijau. Jika A 

merupakan himpunan orang dan B merupakan himpunan warna 

kesukaaan. Maka dapat dibuat relasi himpunan A ke himpunan B. 

Apakah relasi tersebut merupakan sebuah fungsi? Jika iya, berikan 

alasannya! 

2. Suatu fungsi fx = -2x
2
 – 4x + 1 dengan daerah asal {(-1, 0, 1)}. Maka 

daerah hasilnya adalah…. 

3. Berikut ini pasangan berurutan mengenai mata pelajaran yang disukai 

siswa yaitu, {(Sandi, Fisika)}, {(Putri, Matematika)}, {(Ani, Kimia)}, 

{(Farel, Biologi)}, {(Sinta, Sejarah)}. Berdasarkan himpunan tersebut, 

buatlah fungsi dalam bentuk diagram panah dan diagram kartesius! 

4. Fungsi g dirumuskan dengan g(x) = qx + r. Jika nilai g(3) = 11 dan 

g(2) = 8. Maka, hasil g(3) + g(2) adalah…. 

5. Pak yanto menabung di Bank dengan tabungan awal Rp 500.000,00. 

Jika pak yanto rutin menabung setiap bulan dengan besar yang sama 

seperti pada tabungan awal, maka jumlah tabungan pak yanto selama 1 

tahun adalah…. 
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Lampiran 9: Kunci Jawaban Pemahaman Konsep Matematis 

KUNCI JAWABAN SOAL TES 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MAEMATIS 

No. Indikator 

Kemampuan 

Pemahaman 

Konsep 

Matematis 

Indikator 

Soal 
Alternatif Jawaban 

Total 

Skor 

1. 

Menyatakan 

ulang sebuah 

konsep 

Menjelaska

n definisi 

fungsi 

Diketahui : Himpunan A = 

{Serli, Tuti, Rama} 

                   Himpunan B = 

{Biru, Ungu, Hijau} 

Ditanya : fungsi…? 

Jawab : Iya, relasi tersebut 

merupakan fungsi. Karena 

setiap anggota himpunan A 

yang merupakan daerah asal 

(domain) memiliki pasangan di  

himpunan B yang disebut 

daerah lawan (kodomain). 

4 

2. 

Mengklasifikasi

kan objek-objek 

menurut sifat-

sifat tertentu 

(sesuai dengan 

konsepnya) 

Menentukan 

daerah hasil 

berdasarkan 

fungsi 

tertentu 

Diketahui : f(x) = -2x
2
 – 4x + 

1 dengan daerah asal {(-1, 0, 

1)}. 

Ditanya : daerah hasilnya! 

Jawab : 

             f(x) = -2x
2
 – 4x + 1 

            f(-1) = -2(-1)
2 
– 4 (-1) + 

1 

                    = -2 + 4 + 1 = 3 

           f(0) = -2(0)
2 
– 4 (0) + 1 

                    = 0 – 0 + 1 = 1 

           f(1) = -2(1)
2 
– 4 (1) + 1 

                    = -2 – 4 + 1 = -5 

Jadi, daerah hasilnya adalah (3, 
1, -5) 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai bentuk 

representasi 

matematis 

Memberika

n contoh 

fungsi suatu 

himpunan 

dalam 

diagram 

panah dan 

diagram 

Diketahui : Himpunan A = 

{Sandi, Putri, Ani, Farel, 

Sinta} 

                   Himpunan B = 

{Fisika, Matematika, Kimia, 

Biologi, Sejarah} 

Ditanya : Buatlah fungsi 

dalam bentuk diagram panah 

4 
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kartesius dan diagram kartesius ! 

 

Jawab :  
- Diagram Panah 

 

 

 

 

 

\ 

 

 

 

 

- Diagram Kartesius 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

Menggunakan, 

memanfaatkan 

dan memilih 

prosedur atau 

operasi tertentu 

Menentukan 

hasil nilai 

dari fungsi 

g(x) + g(y) 

Diketahui :  Fungsi g(x) = qx 

+ r 

                              g(3) =11 

                              g(2) = 8 

Ditanya : g(3) + g(2)…? 

Jawab : 

           g(x) = qx + r 

           g(3) =11=> x = 3 maka 

           g(x) = qx + r 

           g(3) = q (3) + r 

              11 = 3q + r atau 3q + r 

= 11…..(1) 

 

           g(2) =8 => y = 2 

           g(y) = qy + r 

           g(2) = q (2) + r 

               8 = 2q + r atau 2q + r 

= 8…..(1) 

4 

Sandi 

Putri 

Ani 

Farel 

Sinta 

Fisika 

Matematika 

Kimia 

Biologi 

Sejarah 

Sandi Putri Ani Farel Sinta A 

B 

Fisika 

MTK

 

Kimia 

Biologi 

Sejarah 

B A 



103 
 

 
 

 

 

Eliminasi r dari persamaan (1) 

dan (2) : 

           3q + r = 11…..(1) 

           2q + r = 8…..(2)    _ 

                  q = 3 

 

Substitusi q = 3 ke persamaan 

(1) : 

          3q + r = 11 

          3(3) + r = 11 

                     r = 11-9 = 2 

 

         g(x) = qx + r 

         g(3) = 3 (3) + 2 =11 

         g(y) = qy + r 

         g(2) = 3 (2) + 2 = 9 

        Jadi, g(3) + g(2) = 11 + 9 

= 20 

5. 

Mengaplikasika

n konsep atau 

algoritma 

pemecahan 

masalah 

Menyelesai

kan masalah 

sehari-hari 

dengan 

menggunak

an konsep 

relasi dan 

fungsi 

Diketahui :  
            Misal : a = tabungan 

awal = Rp 500.000,00 

            t = lama 

menabung selama 1 

tahun = 12 bulan 

 f(x) = jumlah 

tabungan pak yanto 

selama 1 tahun/12 

bulan 

Ditanya : jumlah tabungan pak 

yanto selama 1 tahun/12 

bulan…? 

Jawab : Karena tabungan pak 

yanto bertambah setiap Rp 

500.000,00 bulan, maka   : 

f(x) = a×t 

f(12) = 

500.000,00 × 12 

f(12) = 

6.000.000,00 

Jadi, jumlah tabungan pak 

yanto selama 1 tahun adalah 

sebanyak Rp 6.000.000,00 

4 

Total Skor 20 
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Lampiran 10 : Pedoman Penskoran Pemahaman Konsep Matematis 

PEDOMAN PENSKORAN SOAL TES 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

No. 

Indikator Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

Matematis 

Keterangan Skor 

1. Menyatakan ulang sebuah 

konsep 

Tidak menjawab 0 

Menulis diketahui dan ditanya saja 1 

Dapat menulis jawaban pengertian 

fungsi, namun jawabannya salah 
2 

Dapat menulis jawaban pengertian 

fungsi, namun jawabannya terdapat 

sedikit kesalahan 

3 

Dapat menulis jawaban pengertian 

fungsi dengan tepat dan benar 
4 

2. Mengklasifikasikan objek-

objek menurut sifat-sifat 

tertentu (sesuai dengan 

konsepnya) 

Tidak menjawab 0 

Menulis diketahui dan ditanya saja 1 

Dapat menjawab, tetapi cara atau 

konsep yang digunakan untuk 

mencari daerah hasil salah 

2 

Dapat menjawab, tetapi cara atau 

konsep yang digunakan untuk 

mencari daerah hasil terdapat 

sedikit kesalahan 

3 

 

Dapat menggunakan konsep yang 

tepat untuk mencari daerah hasil 

yang benar 

4 

3. Menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk 

representasi matematis 

Tidak menjawab 0 

Menulis diketahui dan ditanya saja 1 

Dapat menjawab, tetapi hanya 

membuat diagram panah atau 

diagram kartesius saja 

2 

Dapat menjawab, tetapi terdapat 

sedikit kesalahan dalam membuat 

diagram panah dan diagram 

kartesius 

3 

Dapat menyajikan fungsi kedalam 4 
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bentuk diagram panah dan diagram 

kartesius dengan tepat dan benar 

4. Menggunakan, 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur atau 

operasi tertentu 

Tidak menjawab 0 

Menulis diketahui dan ditanya saja 1 

Dapat menjawab, tetapi cara dan 

konsep yang digunakan salah 
2 

Dapat menjawab, tetapi jawaban 

terdapat sedikit kesalahan dalam 

perhitungan 

3 

Dapat menyelesaikan soal dengan 

tepat dan benar 
4 

5. Mengaplikasikan  konsep 

atau algoritma pemecahan 

masalah 

Tidak menjawab 0 

Menulis diketahui dan ditanya saja 1 

Dapat menerjemahkan maksud soal, 

tetapi tidak dapat memahami 

konsep fungsi 

2 

Dapat menerjemahkan maksud soal 

dan memahami konsep fungsi, 

tetapi terdapat sedikit kesalahan 

dalam perhitungan 

3 

Dapat menerjemahkan maksud soal 

dan memecahkan masalah dengan 

tepat dan benar 

4 
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Lampiran 11 : Output Analisis Butir Soal Tes Pada ANATES  

Rata2= 12,38 

Simpang Baku= 4,66 

KorelasiXY= 0,68 

Reliabilitas Tes= 0,81 

Butir Soal= 5 

Jumlah Subyek= 24 

No No Btr Asli      T DP(%)   T. Kesukaran   Korelasi Sign. Korelasi      

1             1 5,08   58,33   Sedang 0,689   Signifikan          

2 2 5,40   54,17   Sedang 0,687   Signifikan 

3 3 6,71   62,50   Sedang 0,664   Signifikan 

4 4 7,05   54,17   Sedang 0,611   Signifikan 

5 5 9,30   62,50   Sedang    0,714   Sangat 

Signifikan 
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Lampiran 12 : Rekap Nilai Hasil Angket Self Confidence 
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Lampiran 13 : Rekap Nilai Hasil Angket Prokrastinasi Akademik 
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Lampiran 14 : Rekap Nilai Hasil Tes 

 



110 
 

 
 

Lampiran 15 : Validitas dan Reabilitas Angket Self Confidence 

Validitas Angket Self Confidence 

No. Sig (2-tailed) Nilai Signifikansi Keterangan 

1. 0,000 0,05 Valid 

2. 0,000 0,05 Valid 

3. 0,000 0,05 Valid 

4. 0,000 0,05 Valid 

5. 0,000 0,05 Valid 

6. 0,000 0,05 Valid 

7. 0,000 0,05 Valid 

8. 0,000 0,05 Valid 

9. 0,000 0,05 Valid 

10. 0,003 0,05 Valid 

11. 0,042 0,05 Valid 

12. 0,007 0,05 Valid 

13. 0,000 0,05 Valid 

14. 0,000 0,05 Valid 

15. 0,000 0,05 Valid 

16. 0,000 0,05 Valid 

17 0,000 0,05 Valid 

18. 0,000 0,05 Valid 

19. 0,000 0,05 Valid 

20. 0,000 0,05 Valid 

21. 0,000 0,05 Valid 

22. 0,000 0,05 Valid 

 

Reliabilitas Angket Self Confidence 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.819 22 
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Lampiran 16 : Validitas dan Reabilitas Angket Prokrastinasi 

Validitas Angket Prokrastinasi Akademik 

No. Sig (2-tailed) Nilai Signifikansi Keterangan 

1. 0,000 0,05 Valid 

2. 0,000 0,05 Valid 

3. 0,000 0,05 Valid 

4. 0,000 0,05 Valid 

5. 0,000 0,05 Valid 

6. 0,000 0,05 Valid 

7. 0,000 0,05 Valid 

8. 0,000 0,05 Valid 

9. 0,000 0,05 Valid 

10. 0,000 0,05 Valid 

11. 0,000 0,05 Valid 

12. 0,000 0,05 Valid 

13. 0,000 0,05 Valid 

14. 0,000 0,05 Valid 

15. 0,000 0,05 Valid 

16. 0,000 0,05 Valid 

17. 0,003 0,05 Valid 

18 0,000 0,05 Valid 

19. 0,000 0,05 Valid 

20. 0,042 0,05 Valid 

21. 0,041 0,05 Valid 

22. 0,000 0,05 Valid 

23. 0,000 0,05 Valid 

24 0,000 0,05 Valid 

25. 0,000 0,05 Valid 

26. 0,000 0,05 Valid 

27. 0,000 0,05 Valid 

28. 0,000 0,05 Valid 

 

Reliabilitas Angket Prokrastinasi Akademik 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.892 28 
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Lampiran 17: Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Self Confidence Prokrastinasi 

Pemahaman 

Konsep 

N 78 78 78 

Normal Parameters
a,b

 Mean 53.5385 63.7564 10.8846 

Std. Deviation 9.44800 14.17441 3.30282 

Most Extreme Differences Absolute .095 .093 .098 

Positive .095 .053 .080 

Negative -.055 -.093 -.098 

Test Statistic .095 .093 .098 

Asymp. Sig. (2-tailed) .080
c
 .090

c
 .061

c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Lampiran 18 : Uji Linearitas Data 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Squar

e F Sig. 

Pemaha

man 

Konsep 

* Self 

Confide

nce 

Betwe

en 

Group

s 

(Combined) 275.962 31 8.902 .726 .825 

Linearity 35.097 1 35.097 2.862 .097 

Deviation 

from Linearity 
240.865 30 8.029 .655 .889 

Within Groups 564.000 46 12.261   

Total 839.962 77    

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Squar

e F Sig. 

Pemaha

man 

Konsep 

* 

Prokrasti

nasi 

Between 

Groups 

(Combined) 388.945 40 9.724 .798 .758 

Linearity 57.579 1 57.579 4.724 .036 

Deviation 

from 

Linearity 

331.366 39 8.497 .697 .866 

Within Groups 451.017 37 12.190   

Total 839.962 77    

 

Lampiran 19 : Uji Multikolinearitas Data 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 9.484 3.818  2.484 .015   

Self 

Confidence 
-.033 .045 -.094 -.727 .470 .733 1.364 

Prokrastinasi .050 .030 .213 1.643 .105 .733 1.364 

a. Dependent Variable: Pemahaman Konsep 
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Lampiran 20 : Uji Heteroskedastisitas Data 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.484 3.818  2.484 .015 

Self Confidence -.033 .045 -.094 -.727 .470 

Prokrastinasi .050 .030 .213 1.643 .105 

a. Dependent Variable: Pemahaman Konsep 

 

Lampiran 21 : Uji t dan Koefisien Determinasi Variabel X1 Terhadap Y 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.710 2.134  6.895 .000 

Self Confidence -.071 .039 -.204 -1.820 .073 

a. Dependent Variable: Pemahaman Konsep 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .204
a
 .042 .029 3.25428 

a. Predictors: (Constant), Self Confidence 
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Lampiran 22 : Uji t dan Koefisien Determinasi Variabel X2 Terhadap Y 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.995 1.684  4.153 .000 

Prokrastinasi .061 .026 .262 2.365 .021 

a. Dependent Variable: Pemahaman Konsep 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .262
a
 .069 .056 3.20850 

a. Predictors: (Constant), Prokrastinasi 

 

Lampiran 23 :Uji F dan Koefisien Determinasi Variabel X1 dan X2 Terhadap Y 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.484 3.818  2.484 .015 

Self Confidence -.033 .045 -.094 -.727 .470 

Prokrastinasi .050 .030 .213 1.643 .105 

a. Dependent Variable: Pemahaman Konsep 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 63.053 2 31.526 3.043 .054
b
 

Residual 776.909 75 10.359   

Total 839.962 77    

a. Dependent Variable: Pemahaman Konsep 

b. Predictors: (Constant), Prokrastinasi, Self Confidence 
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Lampiran 24 : Pelaksanaan Penelitian 

 

Pelaksanaan Penelitian Di Kelas X IPS 1 

 

Pelaksanaan Penelitian Di Kelas X IPS 2 
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Pelaksanaan Penelitian Di Kelas X IPS 3 
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Lampiran 25 : Jawaban Siswa Angket Self Confidence 
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Lampiran 26 : Jawaban Siswa Angket Prokrastinasi Akademik 
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Lamipran 27 : Jawaban Siswa Soal Tes Pemahaman Konsep Matematis 
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